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MOTTO 

 

اللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَ رْجُو اللَّهَ وَالْيَ وْمَ الْْخِرَ وَذكََرَ اللَّهَ كَثِيرًا لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولِ   

           
Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (Q.S. Al-Ahzab : 21)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Mikroj, 2014),  

379. 
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ABSTRAK 

 

Hanif Muqorrobin. 2017. Penggunaan Media Video Animasi dari PowerPoint 

dalam menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa di Sekolah Menengah Pertama Plus 

Al-Amien Sabrang Ambulu Jember Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Media adalah suatu alat yang digunakan guru di kelas untuk memberikan 

rangsangan bagi siswa agar proses belajar mengajar tetap fokus dan terarah 

menuju tujuan pendidikan yang diinginkan. Fiqih merupakan mata pelajaran yang 

berisi syariat-syariat Agama Islam yang harus dikuasai secara mendalam oleh 

siswa. Dalam hal ini guru di Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Amien 

menerapkan media video animasi dalam proses pembelajarannya agar motivasi 

dan antusias siswa tumbuh dalam mempelajari Fiqih. Setiap siswa mempunyai 

gaya belajar dan daya tangkap materi yang berbeda-beda seperti gaya belajar 

visual, audio dan audio-visual. Hadirnya video animasi yang pada dasarnya 

merupakan media audio-visual diharapkan mampu menyampaikan materi lebih 

banyak kepada siswa  walaupun siswa dengan gaya belajar audio atau visual saja.  

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

implementasi media video animasi dari PowerPoint dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di Sekolah Menengah Pertama 

Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Tahun Pelajaran 2017/2018?, 2) Apa saja 

kendala implementasi media video animasi dari PowerPoint dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di Sekolah Menengah Pertama 

Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Tahun Pelajaran 2017/2018? 

Tujuan penelitian yaitu: 1) Untuk mendeskripsikan implementasi media 

video animasi dari PowerPoint dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Fiqih di Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Amien Sabrang 

Ambulu Jember tahun pelajaran 2017/2018. 2) Untuk mendeskripsikan kendala-

kendala implementasi media video animasi dari PowerPoint dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di Sekolah Menengah Pertama 

Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Jember tahun pelajaran 2017/2018. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subyek penelitian dengan 

teknik Purpose. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yakni 

reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Keabsahan data menggunakan 

triangulasi. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Implementasi media video 

animasi dari PowerPoint dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa yang 

berawal dengan motivasi ektrinsik berupa lingkungan, pujian dan sarana-

prasarana yang memadai kemudian menjadi motivasi intrinsik berupa antusias dan 

hasrat belajar. Diawali dengan persepsi guru, penayangan video animasi secara 

keseluruhan, penjelasan materi dengan menjeda-jeda video dan evaluasi dalam 

bentuk post test. 2) tidak beraturnya jalan pembelajaran dikarenakan kurangnya 

persiapan, kurangnya waktu KBM karena mata pelajaran Fiqih banyak berisi 

praktek dan matinya listrik sehingga gagal dengan media video animasi dan 

diganti dengan media seadanya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad 21 

menyebabkan semakin berkembangnya pula pendidikan di dunia khususnya di 

Indonesia. Pendidikan memegang peranan penting dalam menciptakan manusia 

berkualitas. Sesuai dengan penjelasan dalam Undang-Undang Republik 

lndonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa:  

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.”
1
 

 

Sekolah merupakan salah satu pendidikan formal yang menumbuhkan 

pendidikan. Salah satu komponen perangkat pendidikan di sekolah yaitu media 

pembelajaran. Media adalah suatu alat yang digunakan guru dalam 

pembelajaran di kelas untuk memberikan rangsangan bagi siswa agar proses 

belajar mengajar tetap fokus dan terarah menuju tujuan pendidikan yang 

diinginkan.
2
 Banyak sekali media pendidikan yang bisa di temukan. Tetapi, 

penggunaannya harus disesuaikan dengan kondisi peserta didik. Proses belajar 

mengajar akan dapat berhasil dengan baik jika siswa diajak untuk 

memanfaatkan semua alat inderannya. Guru berupaya untuk menampilkan 

                                                           
1
 Tim Penyusun, Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 (Bandung: Rhusty,   

2012), 1. 
2
 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran: Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, 

dan Penilaian (Bandung: Wacana Prima, 2009), 5. 

1 
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rangsangan (stimulus) yang dapat diproses dengan berbagai indera. Semakin 

banyak alat indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah informasi 

semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat 

dipertahankan dalam ingatan. Dengan demikian siswa diharapkan akan dapat 

menerima dan menyerap dangan mudah dan baik pesan-pesan dalam materi 

yang disajikan.
3
  

Ada beberapa alasan media pengajaran dapat menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. Hal ini disinggung dalam Al-Qur'an pada Q.S. An-Nahl ayat 89: 

لْناَ عَليَْكَ الْكِتاَبَ تِبْياَناً لكُِلِّ شَيْءٍ وَهدًُى وَرَحْمَةً وَبشُْرَىٰ للِْمُسْلمِِينَ  ﴿٨٧﴾  ... وَنزََّ

Artinya: 

”... dan Kami turunkan Kitab (Al-Quran) kepadamu untuk menjelaskan segala 

sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang 

yang berserah diri (muslim) ”.
4
 

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW sebagai media yang bisa dijadikan petunjuk dan 

pedoman hidup muslim dan memberi gambaran atau ransangan bagi muslim 

untuk selalu termotivasi dalam mengikuti dan mengamalkan ajaran Kitab    

(Al-Qur’an) agar bisa mendapatkan rahmat dan kabar gembira di hari akhir 

kelak.  

 

 

                                                           
3
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), 8-9. 

4
 Agus Hidayatulloh dkk., Al-Jamil Al-Qura ’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 

Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), 277. 
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Alasan media pengajaran itu sangat bermanfaat, antara lain:  

1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar. 

2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 

pengajaran lebih baik. 

3. Metode pembelajaran akan lebih bervariasi tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan.   

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengar dari urain guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

medemostrasikan, dan lain-lain.
5
 

Media pembelajaran yang mampu memfungsikan semua indra dan       

selaras sangat sulit ditemukan disekolah. Namun dengan kemajuan teknologi di  

abad 21 ini, muncul berbagai inovasi baru yang berisi konten atau perangkat 

stimulus semua indra yaitu media pembelajaran berupa multimedia. Menurut 

Vaughan (2004), Multimedia merupakan kombinasi teks, seni, suara, gambar, 

animasi dan video yang disampaikan dengan komputer atau dimanipulasi 

secara digital dan dapat disampaikan dan/atau dikontrol secara interaktif.
6
 

Informasi yang akan disajikan melalui multimedia ini berbentuk dokumen yang 

hidup, dapat dilihat dilayar monitor atau ketika diproyeksikan ke layar lebar 

melalui overhead projector, dan dapat didengar suaranya, dilihat gerakannya 

(video dan animasi). Multimedia bertujuan untuk menyajikan informasi dalam 

                                                           
5
 Sujana Nana, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), 2. 

6
 Iwan Binanto, Multimedia Digital : Dasar Teori + Pengembangannya (Yogyakarta: Andi Offset, 

2010), 2. 
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bentuk yang menyenangkan, menarik, mudah dimengerti karena sebanyak 

mungkin indera, terutama telinga dan mata, digunakanan untuk menyerap 

informasi itu.
7
  

Salah satu multimedia yang paling diminati oleh siswa yaitu multimedia 

digital berupa video animasi. Video animasi merupakan gabungan dari video 

dan animasi. Video adalah teknologi pemrosesan sinyal elektronik yang 

mewakili gambar bergerak.
8
 Sedangkan animasi adalah usaha untuk membuat 

presentasi statis menjadi lebih hidup.
9
 Dalam pembuatan animasi ini nantinya 

akan berisi konten-konten gambar, font, suara dan efek animasi yang dikemas 

menjadi satu berupa video.  

Untuk membuat video animasi ini guru dituntut untuk lebih kreatif. 

Namun di era kemajuan ini sudah banyak aplikasi multimedia yang 

menyediakan fasilitas animasi seperti Movie Maker, Adobe Flash Player, 

Sparkol, Powtoon, GoAnimate, PowerPoint dan lain-lain. PowerPoint 

merupakan softwere produk microsoft yang dikhususkan untuk membangun 

atau membuat slide untuk presentasi. Seperti halnya perangkat lunak pengolah 

presentasi lainnya, objek teks, grafik, video, suara dan objek-objek lainnya 

diposisikan dalam beberapa halaman individual yang disebut slide.
10

 Dari 

slide-slide inilah yang nantinya akan digabung menjadi satu dan menjadi video 

animasi. PowerPoint ini sangat familiar dilingkungan akademisi khususnya 

guru karena penggunanaannya sebagai media pembelajaran tergolong sangat 

                                                           
7
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), 172. 

8
 Iwan Binanto, Multimedia Digital, 179. 

9
 Ibid., 219.                                                                            

10
 Slamet Santoso, Belajar Mudah Microsoft Office Bagi Pemula (Jember: STAIN Jember Press, 

2013), 87-88. 
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mudah. Namun masih banyak pengguna PowerPoint yang belum mengetahui 

manfaat lainnya seperti digunakan dalam pembuatan video animasi. Selain 

penggunaanya yang mudah, PowerPoint mampu menciptakan kualitas gambar 

video animasi yang tinggi sehingga nyaman untuk dilihat dan tidak merusak 

penglihatan. 

Mata pelajaran Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran pendidikan 

Agama Islam yang mengkaji tentang hukum-hukum berkenaan dengan 

perbuatan manusia atau syariat nabi Muhammad SAW. Dalam pelaksanaannya 

mata pelajaran Fiqih sering tidak terlalu diperhatikan oleh siswa. Jika dikaji 

secara mendalam, materi-materi Fiqih ini sangat bemanfaat bagi siswa dalam 

menjalankan syariat Agama Islam nanti. Jika siswa tidak memperhatikan 

materi-materi tersebut maka siswa akan kehilangan jati dirinya sebagai orang 

Islam karena tidak mengetahui syariat agamanya sendiri. Oleh karena itu, 

motivasi belajar siswa dalam mempelajari mata pelajaran Fiqih harus didorong 

dengan fasilitas media yang menarik. Disinilah peran guru sebagai fasilitor 

dengan memberi fasilitas media yang menarik saat pembelajaran di kelas. 

Peneliti menemukan permasalahan diatas pada SMP Plus Al-Amien 

Sabrang Ambulu Jember dan menjadi daya tarik peneliti untuk mengadakan 

penelitian disana. Sekolah tersebut berbeda dari sekolah yang lain dan layak 

untuk diteliti karena guru PAI khususnya mata pelajaran Fiqih menggunakan 

media pembelajaran video animasi dari PowerPoint dalam proses 

pembelajarannya. Guru tersebut merasa bahwa presentasi secara konvensional 

menggunakan PowerPoint dirasa kurang cukup untuk membangkitkan antusias 
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siswa. Oleh karena itu guru tersebut menambah inovasi baru pada media 

PowerPoint dengan memanfaatkan media PowerPoint untuk menjadi media 

pembuat video animasi dan mencoba untuk menumbuhkan motivasi belajar 

siswa di Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Jember 

dengan media tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan guru mata 

pelajaran Fiqih tersebut bahwa sebelum diterapkannya media video animasi, 

siswa cenderung ramai atau bisa dikatakan motivasi belajarnya rendah. 

Kemudian, video animasi ini ditampilkan ketika awal pembelajaran dan 

seketika itu semua tatapan siswa terfokus pada media. Pada saat itulah mulai 

tumbuh benih-benih motivasi dan antusias belajar siswa bertambah. Setelah itu, 

gurupun siap menyampaikan materi yang akan diajarkan kepada siswa yang 

mulai termotivasi mempelajari materi.
11

 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 

dengan mengangkat judul “Penggunaan Media Video Animasi dari PowerPoint 

dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di 

Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Jember  Tahun 

Pelajaran 2017/2018”.  

B. Fokus penelitian 

Dalam rancangan penelitian, perlu ditegaskan dan dirumuskan masalah 

yang akan diteliti. Fokus penelitian harus disusun secara singkat, jelas, tegas, 

spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat tanya.
12

 

                                                           
11

 Slamet Eko Santoso, Wawancara, Ambulu, 05 Juni 2017. 
12

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2016), 44-45. 
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Fokus penelitian ini adalah “Bagaimana Penggunaan media video 

animasi dari PowerPoint dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Fiqih di Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Amien Sabrang 

Ambulu Jember tahun pelajaran 2017/2018?” yang dirumuskan dalam 

beberapa masalah yaitu:  

1. Bagaimana penggunaan media video animasi dari PowerPoint dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di Sekolah 

Menengah Pertama Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Tahun Pelajaran 

2017/2018? 

2. Apa saja kendala penggunaan media video animasi dari PowerPoint dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di Sekolah 

Menengah Pertama Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Tahun Pelajaran 

2017/2018? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
13

  

Tujuan penelitian ini adalah “untuk mendeskripsikan bagaimana 

penggunaan media video animasi dari PowerPoint dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di Sekolah Menengah 

Pertama Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Jember tahun pelajaran 2017/2018”. 

                                                           
13

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2016), 45. 
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Tujuan di atas, dijabarkan menjadi tujuan khusus sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan penggunaan media video animasi dari PowerPoint 

dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di 

Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Jember tahun 

pelajaran 2017/2018.  

2. Untuk mendeskripsikan kendala-kendala penggunaan media video animasi 

dari PowerPoint dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Fiqih di Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Amien Sabrang 

Ambulu Jember tahun pelajaran 2017/2018.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian.
14

 Manfaat penelitian ini terbagi menjadi 

manfaat teoritis dan manfaat praktis.  

1. Manfaat teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memperkaya khazanah 

keilmuan khususnya bidang pendidikan Agama Islam serta 

mengembangkan konsep mengenai “penggunaan media video animasi dari 

PowerPoint dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Fiqih di Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Amien Sabrang 

Ambulu Jember tahun pelajaran 2017/2018”. Selain itu, dapat menjadi 

                                                           
14

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2016), 45. 
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stimulus bagi penelitian selanjutnya. Sehingga proses pengkajian secara 

mendalam akan terus berlangsung dan memperoleh hasil maksimal.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian dapat memberikan manfaat dalam 

mengembangkan kompetensi peneliti dan dapat menambah wawasan 

pengetahuan terkait dengan penggunaan media video animasi dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa.  

b. Bagi Guru SMP Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih 

pemikiran terhadap intregasi tujuan pembelajaran dengan media yang 

digunakan oleh guru. 

c. Bagi Lembaga SMP Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

sekolah sebagai acuan dan bahan pertimbangan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan terutama mengenai pengembangan perangkat 

pembelajaran khususnya media pembelajaran. 

d. Bagi Lembaga IAIN Jember 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur atau 

refrensi dan pembedaharan perpustakaan IAIN Jember. Selain itu 

dapatmemberikan kontribusi pada mahasiswa yang ingin 

mengembangkan kajian yang sama pada waktu setelahnya. 
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E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisikan tentang pengertian istilah-istilah yang penting 

menjadi titik perhatian peneliti. Tujuannya agar tidak terjadi kesalahpahaman 

terhadap makna istilah sebagai mana dimaksud oleh peneliti.
15

 

1. Media video animasi dari PowerPoint 

Kata media berasal dari bahasa latin medias yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab, media adalah 

perantara (وسائل) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan.
16

 Menurut Vaughan, animasi adalah usaha untuk membuat presentasi 

statis menjadi hidup.
17

 Microsof PowerPoint merupakan softwere produk 

Microsoft yang dikhususkan untuk membangun atau membuat slide untuk 

presentasi.
18

 

Media video animasi dari PowerPoint dalam peneletian ini adalah 

suatu alat atau benda yang menjadi perantara penyampain materi guru 

kepada siswanya yang berupa tampilan-tampilan gambar-gambar bergerak 

disertai suara yang menarik hasil dari aplikasi PowerPoint. 

2. Menumbuhkan 

Menumbuhkan dalam penelitian ini yaitu menjadikan siswa lebih 

termotivasi dalam belajar atau menyebabkan siswa lebih bersemangat 

dalam mempelajari mata pelajaran Fiqih. 

 

                                                           
15

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2016), 45. 
16

 Azhar Arsyad, Media Pembelajara  (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2011), 3. 
17

 lwan Binanto, Multimedia Digital Dasar Teori + Pengembangannya (Yogyakarta: Andi Offset, 

2010), 219. 
18

 Slamet Santoso, Belajar Mudah Microsoft Office (Jember: STAIN Jember Press), 87. 
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3. Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar siswa adalah kecenderungan siswa untuk 

menemukan aktifitas belajar yang bermakna dan berharga sehingga 

mereka merasakan keuntungan dari aktifitas belajar tersebut. Motivasi 

belajar siswa dibangun dari karakteristik siswa serta situasi dan kondisi 

tertentu.
19

 

Dalam penelitian ini, motivasi merupakan suatu dorongan atau 

semangat yang timbul dalam diri siswa berupa motivasi intrinsik maupun 

atas dorongan dari luar berupa motivasi ekstrinsik seperti adanya video 

animasi dalam menunjang proses belajar siswa. 

4. Fiqih 

Ulama Syafi'iyah mendefinisikan fiqh sebagai ilmu tentang hukum-

hukum syar'i yang bersifat praktis ('amaliy) dari dalil-dalil yang terperinci 

(tafsily) yang mencakup empat kategori,yakni al-'ibadat, al-mu'amalat, al-

munakahat dan al-'uqubat.
20

 

Dalam penelitian ini Fiqih merupakan suatu mata pelajaran yang 

berisi materi-materi yang berkaitan dengan syariat Agama Islam, meliputi 

Fiqih ibadah, mu'amalah, munakahat dan 'uqubat. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran secara 

global tentang isi penelitian ini dari tiap bab, sehingga akan mempermudah 

                                                           
19

 Esa Nur Wahyuni, Motivasi dalam pembelajaran (Malang: UIN Malang Press, 2009), 38. 
20

 Suyatno, Dasar-dasar Ilmu Fiqih dan Ushul Fiqih (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 21. 
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dalam melakukan tinjauan terhadap isinya. Untuk lebih jelasnya, peneliti 

memaparkan seperti dibawah ini: 

Bab I (satu) berisi Pendahuluan, pada bab ini dibahas mengenai konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab II (dua) berisi Kajian Kepustakaan, pada bab ini menguraikan 

kajian terdahulu dan kajian teori yang erat kaitannya dengan masalah yang 

sedang diteliti, yang dalam hal ini mengkaji tentang penggunaan media video 

animasi dari PowerPoint dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Fiqih di Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Amien Sabrang 

Ambulu Jember tahun pelajaran 2017/2018. 

Bab III (tiga) berisi Metode Penelitian, pada bab ini ini dibahas 

mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data serta tahap-tahap 

pembahasan temuan. 

Bab IV (empat) berisi Penyajian data dan analisis, pada bab ini meliputi 

gambaran objek penelitian, penyajian data, dan analisis data, serta pembahasan 

temuan yang diperoleh di lokasi penelitian. 

Bab V (lima) berisi Penutup, pada bab ini menjelaskan kesimpulan dari 

beberapa pembahasan tentang hasil analisis data penelitian yang diteliti serta 

saran-saran yang berkaitan dengan pokok bahasan dari objek penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Sebagai upaya untuk menghindari kesamaan terhadap penelitian yang 

telah ada sebelumnya, maka peneliti mengadakan penulusuran terhadap 

penelitian-penelitian yang telah ada. Namun disetiap penelitian tersebut 

terdapat perbedaan antara satu dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan 

adanya perbedaan tempat penelitian, objek penelitian, dan literatur yang 

digunakan peneliti berbeda. Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan 

terhadap penelitian yang peneliti angkat, diantaranya: 

1.  Penelitian yang dilakukan oleh Nofi Ma'rufatul Jannah pada tahun 2013 

dengan judul "Penggunaan Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran Fiqih 

Ibadah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember 1 tahun pelajaran 

2012/2013". Dalam penelitian ini tercantum beberapa fokus masalah yaitu:  

Bagaimana penggunaan media audio visual pada mata pelajaran Fiqih 

ibadah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember 1 tahun pelajaran 

2012/2013? Dengan sub fokus masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana penggunaan media audio visual pada mata pelajaran Fiqih 

ibadah sholat sunnah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember 1 tahun 

pelajaran 2012/2013?, 

13 
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b. Bagaimana penggunaan media audio visual pada mata pelajaran Fiqih 

ibadah Haji dan Umrah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember 1 tahun 

pelajaran 2012/2013?. 

Hasil penelitian ini yaitu bahwa penggunaan media audio Visual 

pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember 1 telah 

digunakan dengan cukup maksimal. Hal ini terlihat dalam proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru Fiqih menggunakan media film/video, 

LCD yang telah dipasang di tiap-tiap kelas. Sedangkan kesimpulan khusus 

yang diperoleh adalah: 1) Penggunaan media audio visual pada mata 

pelajaran Fiqih ibadah sholat sunnah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Jember 1 telah digunakan dengan baik. Guru menggunakan media LCD dan 

disambungkan dengan laptop guru yang telah pasang ditiap-tiap kelas. 

Materipun telah dipersiapkan baik melalui film/video maupun dalam bentuk 

power point. 2) Penggunaan media audio visual pada mata pelajaran Fiqih 

ibadah haji dan umrah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember 1 masih 

jarang digunakan. Jarangnya penggunaan media audio visual ini disebabkan 

kurangnya kemampuan guru dalam penggunaan media yang telah ada 

sehingga masih harus dibantu oleh guru piket maupun TU dalam 

pengoperasiannya.
23

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Taufik pada tahun 2012 dengan 

judul "Penggunaan Multimedia dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs. Bustanul Ulum Desa Pekauman, 

                                                           
23

 Nofi Ma'rufatul Jannah, Penggunaan Media Audio Visual pada Mata Pelajaran Fiqih Ibadah di  

Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember 1 tahun Pelajaran 2012/2013, Skripsi, STAIN Jember. 
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Kecamatan Grujugan, Kabupaten Bondowoso, Tahun Pelajaran 2011/2012". 

Dalam penelitian ini tercantum beberapa focus masalah yaitu: Bagaimana 

penggunaan multimedia dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Bustanul Ulum Pekauman 

Grujugan, Bondowoso tahun pelajaran 2011/2012?. Dengan sub fokus 

masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana Strategi penggunaan multimedia dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran (PAI) di MTs Bustanul Ulum Pekauman, 

Grujugan, Bondowoso, tahun pelajaran 2011/2012?  

b. Bagaimana interaksi pendidik dan peserta didik terhadap penggunaan 

multimedia dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (PAI) di MTS 

Bustanul Ulum Pekauman, Grujugan, Bondowoso, tahun pelajaran 

2011/2012? 

c. Apa manfaat multimedia dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

(PAI) di MTs Bustanul Ulum Pekauman, Grujugan, Bondowoso, tahun 

pelajaran 2011/2012? 

Hasil penelitian ini yaitu bahwa penggunaan Multimedia berjalan 

dengan efektif, yaitu: 1) Pendidik melakukan strategi pemilahan pada mata 

pelajaran yang dapat sesuai menggunakan multimadia sebagai media dalam 

pembelajaran. Kebanyakan metode yang digunakan adalah metode 

demontrasi dan tanya jawab. 2) Intraksi penggunaan media dalam 

pembelajaran PAI cukup menyenangkan dan sangat membantu peserta didik 

mempercepat pemahaman peserta didik. 3) Manfaat penggunaan yang 
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sangat terasa adalah efektifitas dan efisiensi pembelajaran yang sangat baik 

dan mampu menciptakan susasana pembelajaran yang menarik sehingga 

cenderung menyenangkan.
24

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tuthiur Rizqiah pada tahun 2015 dengan 

judul "Penggunaan Media Pembelajaran dalam Upaya Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MA Zainul Fauzi 

Kendit Situbondo". Dalam penelitian ini tercantum beberapa focus masalah 

yaitu:  

a. Bagaimana penggunaan media pembelajaran visual dalam upaya 

meningkatkan motivasi ekstrinsik belajar siswa?  

b. Bagaimana penggunaan media pembelajaran audio visual dalam upaya 

meningkatkan motivasi ekstrinsik belajar siswa? 

Hasil penelitian ini yaitu bahwa: 1) Penggunaan media visual 

merupakan media sederhana yang berfungsi untuk meningkatkan motivasi 

ekstrinsik belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran 2) Penggunaan 

media audio visual dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik dan semangat 

belajar siswa karena siswa tidak hanya menggunakan indra penglihatan saja 

akan tetapi indra pendengaran juga digunakan sehingga siswa lebih mudah 

untuk memahami dan menyerap materi pelajaran yang guru sampaikan.
25

 

 

                                                           
24

 Muhammad Taufik, Penggunaan Multimedia dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs. Bustanul Ulum Desa Pekauman Kecamatan Grujugan 

Kabupaten Bondowoso Tahun Pelajaran 2011/2012, Skripsi, STAIN Jember. 
25

 Tuthiur Rizqiah, Penggunaan Media Pembelajaran dalam Upaya Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MA Zainul Fauzi Kendit Situbondo, Skripsi, 

IAIN Jember. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh M. Reza Dwi Anggara pada tahun 2017 

dengan judul "Penggunaan Media Berbasis Komputer dalam Meningkatkan 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017". Dalam penelitian ini tercantum beberapa fokus masalah yaitu: 

a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunakan media Macromedia 

Flash dalam meningkatkan pembelajaran Pcndididkan Agama Islam di 

SMP Negeri 1 Jember tahun pelajaran 2016/2017?  

b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunakan media PowerPoint 

dalam meningkatkan pembelajaran Pendididkan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Jember tahun pelajaran 2016/2017? 

Hasil penelitian ini yaitu bahwa: 1) Penggunaan Macromedia Flash 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam kurang diminati oleh 

pendidik dan peserta didik. Dikarenakan guru cenderung menayangkan 

animasi yang kurang bervariatif. 2) pengunaan PowerPoint dalam proses 

pembelajaran sangat diminati oleh peserta didik dikarenakan peserta didik 

diwajibkan membuat slide sendiri pada setiap pertemuan pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam.
26

 

 

 

 

 

 

                                                           
26

 M. Reza Dwi Anggara, Penggunaan Media Berbasis Komputer Dalam Meningkatkan 

Pendidikan Agama Islam di SMPN egeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi, IAIN 

Jember. 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan antara Peneliti dengan Peneliti lain       

(Penelitian Terdahulu) 

 

No Judul Nama Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Penggunaan 

Media Audio 

Visual Pada 

Mata 

Pelajaran 

Fiqih Ibadah 

di Madrasah 

Tsanawiyah 

Negeri 

Jember 1 

tahun 

pelajaran 

2012/2013 

Nofi 

Ma'rufatul 

Jannah 

Hasil penelitian 

ini bahwa 

penggunaan 

media audio 

visual pada mata 

pelajaran Fiqih 

digunakan 

cukup maksimal 

berupa media 

film dan video. 

Fokus penelitian 

membahas 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

dan metode 

penilitan 

menggunakan 

kualitatif 

deskriptif. 

Fokus penelitian 

hanya 

membahas 

materi Fiqih bab 

sholat, haji dan 

umroh. 

2 Penggunaan 

Multimedia 

dalam 

Meningkat-

kan Kualitas 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Muhammad 

Taufik 

Hasil penelitian 

ini bahwa 

penggunaan 

multimedia 

berjalan efektif 

dengan 

penggabungan 

Fokus penelitian 

membahas 

Penggunaan 

multimedia 

Dan 

interaksinya 

dengan siswa  

Fokus penelitian 

membahas 

kualiatas 

pembelajaran 

dan manfaat 

penggunaan 

medianya. 
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Agama Islam 

(PAI) di 

MTs. 

Bustanul 

Ulum Desa 

Pekauman, 

Kecamatan 

Grujugan, 

Kabupaten 

Bondowoso, 

Tahun 

Pelajaran 

2011/2012 

metode 

demonstrasi dan 

tanya jawab, 

interaksi pada 

saat penggunaan 

media cukup 

menyenangkan 

dan efektifitas 

serta efesiensi 

pembelajaran 

sangat baik. 

dan metode 

peneletian 

menggunakan 

kualitatif 

deskriptif. 

3 Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

dalam Upaya 

Meningkatka

n Motivasi 

Belajar Siswa 

Mata 

Pelajaran 

Aqidah 

Tuthiur 

Rizqiah 

Hasil penilitian 

ini bahwa 

penggunaan 

media berfungsi 

meningkatkan 

motivasi 

ekstrinsik dan 

semangat belajar 

siswa. 

Fokus penelitian 

membahas 

tentang media 

pembelajaran 

dan metode 

penilitian 

menggunakan 

kualitatif 

deskriptif. 

Fokus penelitian 

hanya 

membahas 

motivasi 

ekstrinsik. 
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Akhlak di 

MA Zainul 

Fauzi Kendit 

Situbondo 

4 Penggunaan 

Media 

Berbasis 

Komputer 

dalam 

Meningkatka

n Pendidikan 

Agama Islam 

di SMP 

Negeri 1 

Jember 

Tahun 

Pelajaran 

2016/2017 

M. Reza 

Dwi 

Anggara 

Hasil penilitian 

ini bahwa 

penggunaan 

macromedia 

flash kurang 

diminati karena 

animasinya 

kurang 

bervariatif dan 

penggunaan 

PowerPoint 

sangat diminati 

karena siswa 

ikut 

berpartisipasi 

dalam 

penggunaan 

PowerPoint. 

Fokus penelitian 

membahas 

media 

pembalajaran 

dengan 

PowerPoint dan 

metode 

penilitian 

menggunakan 

kualitatif 

deskriptif. 

Fokus penelitian 

membahas 

pembelajaran 

pendidikan 

agama islam 

secara umum. 
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B. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran dari PowerPoint 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa arab, media 

adalah perantara (وسائل) atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan.
27

 

Enam kategori dasar media adalah teks, audio, visual, video, 

perekayasa (manipulative) (benda-benda), dan orang-orang. Tujuan dari 

media adalah untuk memudahkan komunikasi dan belajar.
28

 

Salah satu kriteria yang sebaiknya digunakan dalam pemilihan 

media adalah dukungan terhadap isi bahan pelajaran dan kemudahan 

memperolehnya. Apabila media yang sesuai belum tersedia maka guru 

diharapkan untuk mengembangkannya sendiri. Teknik pengembangan 

media sederhana yang dapat dikerjakan sendiri oleh guru meliputi 

media berbasis visual (gambar, chart, grafik, transparansi, dan slide), 

media berbasis audio-visual (video dan audio-tape), dan media berbasis 

computer (computer dan video interaktif).
29

  

 

 

 

                                                           
27

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 3. 
28

 Sharon E. Smaldino, dkk., Instructional Technology & Media For Learning (Jakarta: Fajar 

lnterpratama Offset, 2012), 7. 
29

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, 105. 
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Secara garis besar media pembelajaran terbagi 4 jenis yaitu: 

1) Media pembelajaran Audio adalah media yang digunakan hanya 

mengandalkan indra pendengaran. 

2) Media pembelajaran visual adalah media yang digunakan hanya 

mengandalkan indra penglihatan. 

3) Media pembelajaran audio Visual adalah media yang menggunakan 

indra penglihatan dan pendengaran sekaligus dalam suatu proses 

pembelajaran. 

4) Media pembelajaran multimedia adalah media yang menggabungkan 

beberapa media dan peralatan secara terintergrasi dalam suatu proses 

pembelajaran.
30

 

Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa antara 

lain: 

1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar.  

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai 

tujuan pengajaran lebih baik. 

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunakasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apabila mengajar 

untuk setiap jam pelajaran. 

                                                           
30

 Rayandra Asyar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran (Jakarta: Gaung Persada Press, 

2012), 44-45. 
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4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.
31

 

 

b. Multimedia Pembelajaran Video Animasi dari PowerPoint 

Menurut Vaughan (2004), multimedia merupakan kombinasi 

teks, seni, suara, gambar, animasi dan video yang disampaikan dengan 

computer atau dimanipulasi secara digital dan dapat disampaikan 

dengan computer atau dimanipulasi secara digital dan dapat 

disampaikan dan/atau dikontrol secara interkatif. Ada tiga jenis 

multimedia, yaitu: 

a. Multimedia interaktif 

Pengguna dapat mengontrol apa dan kapan elemen-elemen 

multimedia akan dikirimkan atau ditampilkan. 

b. Multimedia hiperaktif 

Multimedia jenis ini mempunyai suatu struktur dari elemen-

elemen terkait dengan pengguna yang dapat mengarahkannya. Dapat 

dikatan bahwa multimedia jenis ini mempunyai banyak tautan (link) 

yang menghubungkan elemen-elemen multimedia yang ada. 

c. Multimedia linear 

Pengguna hanya menjadi penonton dan menikmati produk 

multimedia yang disajikan dari awal hingga akhir.
32

 

                                                           
31

 Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Penggunaan dan Pembuatannya) (Bandung: 

Sinar Baru Algensindo, 2009), 2. 
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Dalam prakteknya video animasi termasuk dalam multimedia liner 

yang dalam penyampaiannya pengguna bisa menikmati multimedia dari 

awal hinggga akhir tanpa proses pengoperasian. 

a. Pengertian Video 

Video berasal dari bahasa latin yang berarti "saya lihat". Video 

adalah teknologi pemrosesan sinyal elektronik yang mewakilkan 

gambar bergerak. Saat ini ada dua kategori video, yaitu video analog 

dan video digital: 

1.) Video Analog 

Video analog mengodekan informasi gambar dan 

menvariasiskan voltase dan/atau frekuensi dari sinyal. Seluruh 

sistem sebelum video digital dapat dikategorikan sebagai video 

analog. Video analog mempunyai dua format, yaitu format elektrik 

dan format kaset. Video analog dalam format elektrik adalah 

sebagai berikut: 

a.) RF, 

b.) Composit Video, 

c.) Component Video, 

d.) S-Video, dan 

e.) RGB. 

Video analog dalam format kaset adalah sebagai berikut: 

a.) Ampex, 

                                                                                                                                                               
32

 Iwan Binanto, Multimedia Digital : Dasar Teori + Pengembangannya (Yogyakarta: Andi 

Offset, 20l0), 2. 
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b.) Vera (BBC), 

c.) U-matic (Sony), 

d.) Betama (Sony), 

e.) Betacam, 

f.) Betacam SP, 

g.) VHS (JVC), 

h.) S-VHS (JVC), 

i.) VHS-C (JVC), 

j.) Video 2000 (Philips), 

k.) 8mm Tape, dan 

l.) Hi8. 

2.) Video Digital 

Video digital dapat disebut array 3 dimensi dari piksel 

berwarna, 2 dimensi melayani arah spasial dari gambar bergerak 

(horizontal dan vertikal) dan satu dimensi lainnya akan 

mempresentasikan domain waktu. 

Arsitektur video digital tersusun atas sebuah format untuk 

mengodekan dan memainkan kembali file video dengan komputer 

dan menyertakan sebuah pemutar (player) yang mengenali dan 

membuka file yang dibuat untuk format tersebut. Contoh arsitektur 

video digital diantaranya adalah Apple, QuickTime, Microsof 

Windows Media Format, dan Real Network Real Media. Format 

video yang terkait dengan arsitektur tersebut adalah QuickTime 
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movie (.mov), Audio Video Interleaved (.avi), dan RealMedia 

(.rm). Beberappae mutar dapat mengenali dan memainkan lenih 

dari satu format file video. Berikut ini merupakan video digital 

dalam format kaset: 

a.) Dl (Sony), 

b.) D2 (Sony), 

c.) D3, 

d.) D4 

e.) D5 

f.) Digital Betacam (Sony) 

g.) Betacam IMX (Sony) 

h.) D-VHS (JVC) 

i.) DV, 

j.) MiniDV, 

k.) MicroMV, dan 

l.) Digital8 (Sony). 

Video Digital sebenarnya terdiri atas serangkain gambar 

digital yang ditampilkan dengan cepat pada kecepatan yang 

konstan. Dalam konteks video, gambar ini disebut frame. Satuan 

ukuran untuk menghitung frame rata-rata yang ditampilkan disebut 

frame per second (FPS). Setiap frame merupakan gambar digital 

yang terdiri dari raster piksel. Gambar digital akan mempunyai 
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lebar W piksel dan tinggi sebanyak H piksel. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa frame size adalah W x H.
33

 

b. Pengertian Animasi 

Menurut Vaughan (2004) animasi adalah usaha untuk membuat 

presentasi statis menjadi hidup. Animasi merupakan perubahan visual 

sepanjang waktu yang memberi kekuatan besar pada proyek 

multimedia dan halaman web yang dibuat.
34

 

Animasi Komputer (Computer Animation atau CGI Animation) 

adalah seni membuat gambar bergerak dengan menggunakan 

komputer. Animasi computer merupakan bagian dari grafika komputer 

dan animasi. Istilah animasi komputer juga merujuk pada CGI 

(Computer-Generated imagery atau Computer-Generated Imaging) 

terutama ketika digunakan pada film. Animasi komputer terus 

berkembang dengan pesat. Saat ini, jika berbicara tentang animasi 

komputer, berarti berbicara tentang grafika komputer 3D, walaupun 

grafika komputer 2D masih digunakan dengan luas untuk pengunaan 

bandwitch rendah dan kebutuhan render real-time yang cepat. 

Untuk membuat ilusi gerakan, gambar ditampilkan pada layar 

komputer dan diganti secara terus menerus dengan gambar baru yang 

mirip dengan gambar sebelumnya, dengan sedikit perbedaan 

menjadikan seakan-akan gambarnya hidup dan bergerak. Pergantian 

yang terus menerus ini mempunyai kecepatan 24 atau 30 frame per 

                                                           
33

 Iwan Binanto, Multimedia Digital : Dasar Teori + Pengembangannya (Yogyakarta: Andi 

Offset, 20l0), 179-180. 
34

 Ibid., 220. 



28 
 

detik. Animasi komputer inilah yang menjadi pengganti dari animasi 

stop motion 3D dan animasi frame-by-frame 2D.
35

 

c. Animasi dalam PowerPoint 

Salah satu cara untuk membuat dokumen slide presentasi 

menjadi terlihat spektakuler adalah dengan menambahkan efek animasi 

pada objek yang ada di dalam dokumen. Dengan menambahkan efek 

animasi ke dalam objek, maka objek tersebut akan bergerak-gerak 

sesuai jenis efek animasi yang digunakan. Microsoft PowerPoint sudah 

menyediakan empat macam kategori efek animasi yang terdiri dari 

berbagai jenis efek animasi, yaitu: 

1)  Entrance 

Efek animasi ini akan membuat objek seakan-akan tampil 

masuk ke dalam dokumen slide presentasi. Jenis efek yang 

termasuk dalam kategori ini antara lain Appear, Fade, Fly ln, Float 

ln, Split, Wipe, Shape, dan sebagainya. 

2)  Emphasis 

Efek animasi ini akan menunjukkan keberadaan objek 

dalam dokumen slide presentasi. jenis efek yang termasuk dalam 

kategori ini adalah Pulse, Color Pulse, Teeter, Spin, Desaturat 

Darken, Lighten, Fill Color, Font Color, dan lain-lain. 
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3) Exit 

Efek animasi ini kebalikan dari efek animasi Entrance. Efek 

animasi ini akan membuat objek seakan-akan tampil keluar dari 

dokumen slide presentasi. Jenis efek yang termasuk dalam 

kategori ini hampir sama seperti jenis efek dalam kategori 

Entrance yaitu Disappear, Fade, Fly Out, Float Out, Split, Wipe. 

Shape, dan sebagainya. 

4) Motion Path 

Efek animasi ini akan membuat obyek tampil mengikuti 

garis path yang sebelumnya sudah ditentukan. jenis efek yang 

termasuk dalam kategori ini adalah Lines, Ares, Turns, Shapes, 

Loops, dan Custom Paths.
36

 

 

2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi berasal dari kata "motif" yang berarti sebagai daya 

upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
37

 Berawal 

dari kata motif tersebut, maka motivasi adalah suatu pendorong yang 

mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata 

untuk mencapai tujuan tertentu.
38
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Menurut Mc. Donald, "motivation is a energy change within the 

person characterized by affective arousal and anticipatory goal 

reactions". Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Perumusan ini mengandung tiga unsur yang saling 

berkaitan sebagai berikut: 

1.) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. 

Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-

perubahan tertentu di dalam sistem neurofisiologis dalam 

organisme manusia, misalnya adanya perubahan dalam sistem 

pencernaan akan menimbulkan motif lapar. Akan tetapi, ada juga 

perubahan energy yang tidak diketahui. 

2.) Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan (affective arousal), 

Mula-mula merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan 

suasana emosi. Suasana emosi ini menimbulkan kelakuan yang 

bermotif. Perubahan ini mungkin disadari, mungkin juga tidak. 

Kita dapat mengamatinya pada perbuatan. Misalnya si A terlibat 

dalam suatu diskusi. Karena dia merasa tertarik pada masalah yang 

akar dibicarakan, dia akan berbicara dengan kata-kata dan suara 

yang lancar dan tepat. 

3.) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. 

Pribadi yang bermotivasi mengadakan respons-respons yang tertuju 

ke arah suatu tujuan. Respons-respons itu berfungsi mengurangi 
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ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. 

Setiap respons merupakan suatu langkah ke arah pencapaian 

tujuan. Misalnya si A ingin mendapat hadiah, maka ia akan belajar, 

mengikuti ceramah, bertanya, membaca buku, mengikuti tes, dan 

sebagainya.
39

 

b. Macam-macam Motivasi 

Secara garis besar motivasi dapat dibagi menjadi motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik: 

1.) Motivasi Intrinsik 

Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 

atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam 

diri setiap individu sudadr adu dorongan untuk melakukan sesuatu. 

Maka yang dimaksud dengan motivasi belajar instrinsik adalah 

ingin mencapai tujuan yang terkandung didalam perbuatan belajar 

itu sendiri.
40

 

Jadi motivasi belajar instrinsik adalah motivasi belajar yang 

datangnya secara alamiah atau murni dari diri peserta didik itu 

sendiri sebagai wujud adanya kesadaran diri (self awareness) dari 

lubuk hati yang paling dalam.
41
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Dari pemaparan tersebut dapat dikemukakan indikator-

indikator yang mengandung motivasi instrinsik, yaitu: 

a.) Kebutuhan 

Kebutuhan merupakan kecenderungan yang terdapat 

dalam individu yang dapat menimbulkan rangsangan dan 

dorongan untuk melakukan aktivitas tertentu guna untuk 

mencapai tujuan. Semakin tinggi kebutuhan yang dipenuhi 

oleh seorang siswa, maka semakin banyak aktivitas yang 

dilakukan untuk mendukung pemenuhan kebutuhan tersebut.
42

 

b.) Cita-cita 

Keinginan seseorang untuk memperoleh apa yang 

dicita-citakan akan memotivasi dirinya sendiri untuk lebih 

berusaha mencapainya.
43

 

c.) Minat 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
44

 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 

antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat 

atau dekat hubungan tersebut semakin besar minatnya.
45
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d.) Hasrat 

Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada 

maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik bila di 

bandingkan segala sesuatu kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat 

untuk belajar berarti pada diri anak didik itu memang ada 

motivasi untuk belajar, sehingga sudah tentu hasilnya akan 

lebih baik.
46

 

2.) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.
47

 Petri (1981) 

berpendapat bahwa motivasi intrinsik timbul ketika motivasi 

ekstrinsik sudah dipenuhi. Motivasi ekstrinsik sendiri pada 

dasarnya merupakan tingkah laku yang digerakkan oleh kekuatan 

eksternal individu. Ia menambahkan bahwa segala bentuk tingkah 

laku yang dikontrol oleh sunber-sumber penguatan eksternal akan 

menjadikan individu tersebut cenderung memiliki motivasi 

ekstrinsik dibandingkan dengan motivasi intrinsik.
48

 

Motivasi ekstrinsik juga diperlukan dalam belajar, karena 

tidak semua siswa mempunyai motivasi intrinsik untuk belajar. 

Oleh karena itu hadirnya motivasi ekstrinsik penting adanya, dalam 

hal ini peran guru atau orang-orang terdekat (kedua orang tua, 

pendamping, atau saudara) untuk memotivasi seseorang agar mau 
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untuk belajar. Dari pemaparan tersebut maka dalam penelitian ini 

akan dikemukakan indikator-indikator yang mengandung motivasi 

ekstrinsik, yaitu: 

a.) Hadiah 

Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain 

sebagai penghargaan atau kenang-kenangan atau 

cinderamata.
49

 

b.) Pujian 

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil 

menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. 

Pujian ini adalah bentuk penguatan (reinforcement) yang 

positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Oleh 

karena itu, supaya pujian ini merupakan motivasi, 

pemberiannya harus tepat sehingga dapat memupuk suasana 

yang menyenangkkan dan mempertinggi gairah belajar serta 

sekaligus akan membangkitkan harga diri siswa.
50

 

c.) Kompetisi 

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat 

motivasi untuk mendorong belajar siswa. Persaingan baik 

individual maupun pesaingan kelompok dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa.
51

 

d.) Hukuman 
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Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi 

kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat 

motivasi. Oleh karena itu guru harus memahami prinsip-pinsip 

pemberian hukuman.
52

 

e.) Lingkungan 

Siswa akan termotivasi dalam belajarnya jika 

lingkungan sekitar dimana tempat ia berada dapat 

mendukungnya baik itu lingkungan keluarga, lingkungan 

masyarakat dan lingkungan sekolah pada saat situasi belajar 

dari aspek fisik anak merasa ketidaknyamanan, seperti duduk 

terlalu lama, mendengarkan penjelasan guru dalam ruang 

akuistik yang buruk, melihat ke papan tulis yang terlalu jauh.
53

 

f.) Sarana dan Prasarana 

Sarana pendidikan adalah peralatan dan kelengkapan 

yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 

pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti 

gedung, ruang kelas, meja kursi, serta lat-alat dan media 

pengajaran. Sedangkan prasarana pendidikan adalah fasilitas 

yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses 

pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, kebun, taman, 

sekolah Islam dan jalan menuju sekolah Islam.
54
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3. Fiqih 

Fiqih menurut bahasa artinya pengetahuan, pemahaman dan 

kecakapan tentang sesuatu, biasanya tentang ilmu agama (Islam) karena 

kemulyaannya.
55

 Ulama Syafi'iyah mendefinisikan fiqh sebagai ilmu 

tentang hokum-hukum syar'i yang bersifat praktis ('amaliy) dari dalil-dalil 

yang terperinci (tafsily), yang mencakup empat kategori, yakni al-'ibadat, 

aI-mu'amalat, al-munakahat dan al-'uqubat.
56

 

a. Al- 'ibadat merupakan hokum-hukum yang berkaitan dengan 

pendekatan diri manusia kepada tuhanya seperti sholat, zakat, puasa 

dan haji. 

b. Al-mu'malat merupakan hokum-hukum yang berkaitan dengan harta, 

hak milik, perjanjian, jual-beli, utang-piutang dan mengatur urususan 

keuangan perseorangan maupun kelompok. 

c. Al-munakahat merupakan hokum-hukum yang berkaitan tentang 

keluarga seperti perkawinan, perceraian, pemeliharaan anak waris dan 

washiyah. 

d. Al-'uqubat merupakan hukum-hukum yang berkaitan dengan kejahatan 

dan dera.
57
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif dan jenisnya adalah penelitian deskriptif. 

Badgan dan Taylor mendeskripsikan penelitian kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan 

pelaku yang dapat diamati.
57

 

Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Ciri-ciri dari 

penelitian deskriptif adalah titik berat pada observasi dan suasana alamiyah 

(naturalistic setting). Peneliti bertindak sebagai pengamat, serta hanya 

membuat kategori perilaku, mengamati gejala, dan mencatatnya dalam buku 

observasi. Sering terjadi, penelitian deskriptif timbul karena sesuatu yang 

menarik perhatian peneliti tetapi belum ada kerangka teoritis untuk 

menjelaskannya. Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung ke lapangan 

tanpa terbebani atau diarahkan oleh teori. Peneliti tidak bermaksud menguji 

teori sehingga perspektifnya tidak tersaring serta bebas meneliti objek, 

menjelajah dan menemukan wawasan-wawasan baru sepanjang jalan. 

Penelitian ini terus menerus mengalami reformasi dan redaksi ketika informasi-
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informasi baru ditemukan. Hipotesis tidak datang sebelum penelitian tetapi 

baru muncul dalam penelitian.
58

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian tersebut hendak 

dilakukan.
59

 Lokasi penelitian ini adalah Sekolah Menengah Pertama Plus Al-

Amien Sabrang Ambulu Jember. Penentuan lokasi ini berdasarkan karena guru 

mata pelajaran Fiqih di sekolah tersebut menggunakan media pembelajaran 

animasi untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa di kelas. 

 

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa yang ingin diperoleh, siapa saja yang hendak dijadikan 

informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin.
60

 Subyek pada penelitian ini adalah: 

1. Kepala Sekolah Sekolah Menengah Pertama plus Al-Amien Sabrang 

Ambulu jember. 

2. Waka. kurikulum Sekolah Menengah Pertama plus Al-Amien Sabrang 

Ambulu jember. 

3. Waka. Sarpras Sekolah Menengah Pertama plus Al-Amien Sabrang 

Ambulu Jember. 
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4. Guru mata pelajaran Fiqih di Sekolah Menengah Pertama plus Al-Amien 

Sabrang Ambulu jember. 

5. Siswa Sekolah Menengah Pertama plus Al-Amien Sabrang Ambulu 

Jember. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan, misalnya observasi partisipan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi.
61

 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan sebuah penelitian yang didalamnya peneliti 

langsung turun kelapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas 

individu-individu dilokasi penelitian.
62

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik nonpartisipant 

observer di mana pengamat (atau peneliti) tidak terlibat langsung dalam 

kegiatan kelompok, atau dapat juga dikatakan pengamat tidak ikut serta 

dalam kegiatan yang diamatinya.
63

 Data yang ingin di dapat dari teknik ini 

diantaranya: 

a. Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan pada saat pelaksanaan proses 

pembelajaran berlangsung. 
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b. Penggunaan media pembelajaran video animasi.  

c. Keadaan dan kondisi penelitian saat penggunaanan media 

pembelajaran berlangsung. 

 

2. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses 

interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau 

orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung.
64

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara tak 

berstruktur. Wawancara tak berstruktur adalah sebuah wawancara yang 

bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya.
65

 

Dalam wawancara ini, peneliti menyusun rencana kemudian 

mengajukan pertanyaan tidak berurutan secara baku. Teknik wawancara 

ini dapat mempermudah peneliti untuk mengetahui secara lebih detail 

mengenai berbagai data atau informasi yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. Seorang informan adalah orang yang terlibat 

secara langsung dalam pelaksanaan pembelajaran dan penggunaannya, 

sehingga paling esesial untuk dimintai berbagai informasi dan data yang 

diperolah lebih akurat dan terpecaya. 
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3. Dokumentasi 

Metode demonstrasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
66

 Dokumentasi 

dapat berupa teks tertulis, artefacts, gambar maupun foto. Dokumentasi 

tertulis dapat pula berupa sejarah kehidupan (life historis) bio grati, karya 

tulis, dan cerita.
67

 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang sumbernya 

sangat berguna dalam penelitian kualitatif sebagai pelengkap data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi sehingga data yang 

diperoleh dapat dipercaya. Metode dokumen ini dicantumkan guna untuk 

memperoleh data sebagai berikut: 

a. Data yang berbentuk tertulis, guna untuk kondisi objektif sekolahan 

serta proses kegiatan pembelajaran. 

b. Data yang berbentuk gambar, seperti foto-foto kegiatan yang mana 

berkaitan dengan obyek pembahasan dalam penelitian. 

 

E. Analisis Data 

Pada bagian ini diuraikan bagaimana prosedur analisis data yang 

hendak dilakukan sehingga memberikan gambaran yang hendak dilakukan 

sehingga memberikan gambaran bagaimana peneliti akan melakukan 
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pengolahan data seperti proses pelacakan, pengaturan dan klasifikasi data 

akan dilakukan.
68

 

Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan 

refleksi terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian. Maksudnya, 

analisis data kualitatif bisa saja melibatkan proses pungumpulan data, 

interpretasi, dan pelaporan hasil secara serentak dan bersama-bersama. 

Ketika wawancara berlangsung, misalnya, peneiliti sambil lalu melakukan 

analisis terhadap data-data yang baru saja diperoleh dari hasil wawancara, 

menulis catatan-catatan kecil yang dapat dimasukkan sebagai narasi dalam 

laporan akhir dan memikirkan suasana laporan akhir.
69

 Analisis data dalam 

penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, 

dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara peneliti sudah melakukan analisis terdapat jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa 

belum memuaskan maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, 

sampai tahap tertentu hingga diperoleh data yang dianggap kredibel. 

Menurut Miles dan Huberman (l984), mengemukakan tentang 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
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jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification.
70

 

Lebih jauh lagi Miles dan Huberman mengemukakan tentang ketiga 

kegiatan tersebut diatas sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data menunjukkan kepada proses pamilihan, 

pemfokusan, penyerdahanaan, pemisahan dan pentransformasian data 

"mentah" yang terlihat dalam catatan tertulis lapangan (written-up field 

notes). Oleh karena itu reduksi data berlangsung selama kegiatan 

penelitian dilaksanakan. 

Reduksi data adalah kegiatan yang tidak terpisahkan dari analisis 

data. Peneliti memilih data mana akan diberi kode, mana yang ditarik 

keluar, dan pola rangkuman sejumlah potongan atau apa pengembangan 

ceritanya merupakan pilihan analitis. Reduksi data adalah suatu bentuk 

analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan 

mengorganisasikan data dalam satu cara dimana kesimpulan akhir dapat 

digambarkan dan diverifikasikan. 

 

2. Data Display 

Kegiatan kedua setelah melakukan reduksi data adalah 

mendisplaykan data. Display dalam konteks ini adalah kumpulan 

informasi yang telah tersusun yang membolehkan penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data display dalam kehidupan 
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sehari-hari atau dalam interaki sosial masyarakat terasing, maupun 

lingkungan belajar di sekolah atau data display surat kabar sangat 

berbeda antara satu dengan yang lain. Namun dengan melihat tayanga 

atau display dari suatu fenomena akan membantu seseorang memahami 

apa yang terjadi atau mengerjakan sesuatu. Kondisi yang demikian akan 

membantu pula dalam melakukan analisis lebih lanjut berdasarkan 

pemahaman yang bersangkutan. Bentuk display data dalam penelitian 

kualitatif yang paling sering yaitu teks naratif dan kejadian atau 

peristiwa itu terjadi di masa lampau.
71

 

Selanjutnya disarankan dalam melakukan display data, selain 

dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, jejaring 

kerja dan chart. Dalam prakteknya tidak semudah ilustrasi yang 

diberikan, karena fenomena sosial yang bersifat kompleks dan dinamis, 

sehingga apa yang ditemukan pada saat memasuki lapangan dan setelah 

berlangsung agak lama di lapangan akan mengalami perkembangan 

data. Untuk itu maka peneliti harus selalu menguji apa-apa yang telah 

ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik 

itu bekembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki lapangan 

ternyata hipotesis yang dirumuskan selalu didukung oleh data pada saat 

dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti dan akan 

berkembang menjadi teori yang grounded. Teori grounded adalah teori 

yang datanya dikemukakan secara terus-menerus. Bila pola-pola yang 
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dikemukakan telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola 

tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. Pola 

tersebut selamanya di displaykan pada laporan akhir.
72

 

3. Kesimpulan/Verifikasi 

Kegiatan ketiga dalam analisis data yaitu penarikan 

kesimpulan/verifikasi.
73

 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 

dapat berhubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
74

 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 

F. Keabsahan Data 

Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan 

peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan. Agar 

diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibitasnya dengan 

menggunakan teknik-teknik keabsahan data seperti perpanjangan 
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kehadiran peneliti di lapangan, observasi secara lebih mendalam, tringalusi 

(menggunakan beberapa sumber, metode, peneliti, teori), pembahasan oleh 

teman sejawat, analisis kasus lain, melacak kesesuain hasil, dan 

pengecekan anggota (member cheek).
75

 

Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian, 

peneliti menggunakan trianggulasi. Trianggulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
76

 Ada 3 macam 

trianggulasi yang bisa digunakan berupa trianggulasi metode, sumber dan 

waktu. Trianggulasi metode adalah pengujian data dengan jalan 

membandingkan data penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

beberapa metode yang berbeda tentang data yang semacam.
77

 Trianggulasi 

metode dilakukan dengan memanfaatkan penggunaan beberapa metode 

untuk mengukur tingkat kepercayaan terhadap data yang telah diperoleh. 

Trianggulasi sumber adalah untuk mengetahui kredibilitas data 

yang mana dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui berbagai sumber.
78

 Trianggulasi sumber dilakukan dengan cara 

membandingkan dan mengukur kepercayaan suatu informasi yang telah 

diperoleh dari berbagai sumber. Dalam penelitian ini trianggulasi yang 

akan digunakan yaitu trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneiliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan 

laporan.
79

 

1. Tahap persiapan 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Menyusun perizinan 

d. Memilih informan 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap pelaksanaan di lapangan 

a. Memahami latar penelitian 

b. Memasuki lapangan penelitian 

c. Mengumpulkan data 

d. Menyempurnakan data yang belum lengkap 

3. Tahap pasca penelitian 

a. Menganalisis data yang diperoleh 

b. Menyajikan data dalam bentuk laporan 

c. Merevisi laporan yang telah disempurnakan 
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BAB IV 

 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMP Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Jember
57

 

Sekolah memiliki potensi yang secara aktif sebagai wahana 

masyarakat. Karena itu, pendirian Sekolah Menengah Pertama Plus         

Al-Amien adalah lembaga pendidikan formal yang didirikan dibawah 

naungan Pondok Pesantren Al-Amien. Pendirian Sekolah Menengah 

Pertama Plus Al-Amien merupakan bentuk responsive permintaan 

masyarakat dan wali santri yang peduli akan pentingnya pendidikan 

formal dalam pesantren yang bertujuan menyemarakan dan menghidupkan 

eksitensi pesantren dalam bidang pendidikan formal. 

SMP Plus Al-Amien didirikan pada tahun 2000 oleh pengasuh 

Pondok Pesantren Al-Amien yaitu KH. Imam Ghozali dan tanggung jawab 

diserahkan kepada H. Syamsul Arifin, S.Sos. M.Si sebagai kepala sekolah 

pertama. Awal didirikannya sekolah bermula dari keinginan untuk 

membantu masyarakat sekitar Ambulu yang termasuk kelas ekonomi 

kebawah yang ingin menyekolahkan anaknya di lembaga Pendidikan 

Nasional (DIKNAS) dengan tetap menetap di Pondok Pesantren. 

Keunikan dari lembaga ini berupa desain kurikulum yang 

mengintegrasikan kurikulum SMP, MTs dan Pesantren dengan 
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perimbangan yang professional. Bertujuan untuk menyeimbangkan semua 

potensi anak bangsa agar memiliki imtaq dan iptek yang seimbang, cerdas, 

terampil dan berkarakter. 

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
58

 

Visi: 

"Unggul dalam Pestasi, Kompetitif dan Berbudaya Islami" 

Misi: 

a. Menumbuh kembangkan sikap dan perilaku Islami di dalam dan di luar 

sekolah/madrasah. 

b. Menumbuhkan semangat kompetitif yang sehat kepada seluruh warga 

sekolah/madrasah baik prestasi akademik maupun non akademik. 

c. Mendorong membantu dan memfasilitasi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan bakat dan minatnya. 

3. Identitas Sekolah
59

 

Nama Sekolah  : SMP Plus Al-Amien 

NPSN/NSS  : 20554201/ 202052426218 

Jenjang Pendidikan : SMP 

Status Sekolah  : Swasta 

Akreditasi  : A 
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4. Letak Sekolah
60

 

Alamat   : JL. K. MASDUQI KEBONSARI 

RT/RW  : 3/3 

Nama Dusun  : Kebonsari 

Desa/Kelurahan : Sabrang 

Kode pos  : 68172 

Kecamatan  : Kec. Ambulu 

Lintang/Bujur  : -8.363600/113.601000 

5. Data Sekolah
61

 

Kebutuhan Khusus  : - 

SK Pendirian Sekolah  : 421.3/5855/413/2009 

Tgl SK Pendirian  : 2009-12-17 

Status Kepemilikan  : Yayasan 

SK Izin Operasional  : 421.3/3604/436.316/2007 

Tgl SK Izin Operasional : 2007-03-20 

SK Akreditasi   : DP. 012946 

Tgl SK Akreditasi  : 2013-03-11 

No Rekening BOS  : 0032404031 

Nama Bank   : Bank Jatim 

Cabang / KCP Unit  :  

Rekening Atas Nama  : SYAMSUL ARIFIN - ZULFA M 

MBS    : Tidak 
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Luas Tanah Milik  : 1550 m2 

Luas Tanah Bukan Milik : 0 m2 

6. Struktur Organisasi Sekolah
62

 

Bagan 4.1 

Bagan Struktur Organisasi 

SMP Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Jember Tahun 2017/2018 
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Ketua Yayasan 

Muhammad Yusuf Masduqi 

Kepala Sekolah 

Hj. I'ah Maslikah, S.Pd 

Wakil Kepala Sekolah 

Zaenal Arifin, S.Pd.I 

Komite 

Muslim Al-Huda, 

S.Pd.I, M.Si 

Administrasi 

a. Sistem Informasi manajemen 

Mohammad Yasin, S.Pd 

b. Kepala Tata Usaha 

Miftahul Ulum, S.Pd.I  

c. Staf Tata Usaha 

Zulfa Maghfiroh, S.Pd.I 

 

Administrasi Keungan 

Moh. Yasin Ma'sum, S.Pd 

Waka. Kurikulum 

Rio Aldinas, S.Pd 

Waka. Kesiswaan 

Moh. Zamroni, S.Pd 

Waka. Sarpras 

Lukman Hakim, S.Hi 

Waka. Humas 

Moh. Ali Mas'ud, S.Pd 

Siswa 

BK Guru Wali Kelas 

Ka. Perpustakaan 

Miftahul Ulum, S.Pd 

Ka. Lab. Komputer 

Moh. Yasin, S.Pd 

Ka. Lab. IPA 

Ratna Juwita, S.Pd 
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7. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan
63

 

Tabel 4.1 

Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

SMP Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Jember Tahun 2017/2018 

 

NO Nama Jenis Kelamin Ijazah 

Terakhir 

Jabatan 

L P 

1 Hj. I'ah Maslihah, S.PdI   P S1 Kepala Sekolah 

2 Arif Sujarwo, S.Pd L  S1 Guru 

4 Dian Suryawati, S.T  P S1 Guru 

5 Ahmad Seneng, S.Ag L  S1 Guru 

6 Imron Huda, S.Pd L  S1 Guru 

7 Luqman Faizin, S.Ag L  S1 Guru 

8 Luqman Hakim, S.HI L  S1 Guru 

9 Luthfiatul Rohmatin, S.Pd  P S1 Guru 

10 Muhammad Fathur 

Rohim, S.Pd 
L  S1 Guru 

11 Mukhammad Yasin, S.Pd L  S1 Guru 

12 Novan Indarto, S.Si L  S1 Guru 

13 Ratna Juwita, S.Pd  P S1 Guru 

14 Slamet Eko Syahroni, 

S.Pd 
L  S1 Guru 

15 Rio Aldinas, S.Pd L  S1 Guru 

16 Robit El Muttaqin, S.Pd L  S1 Guru 

17 Siti Alfiah, S.Pd  P S1 Guru 

18 Siti Nurhayati, S.Pd  P S1 Guru 

19 Zaenal Arifin, S.Pd.I L  S1 Guru 

20 Miftahul Ulum, S.Pd.I  L  S1 Kepala TU 

21 Zulfa Maghfiroh, S.Pd.I   P S1 Staf TU 
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8. Keadaan Siswa
64

 

Tabel 4.2 

Data Peserta Didik 

SMP Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Jember Tahun 2017/2018 

 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
L P 

1 VII A 33  33 

2 VII B  29 29 

3 VIII A 22 14 36 

4 VIII B 16 22 38 

5 IX A  54 54 

6 IX B 38  38 

Jumlah 109 119 228 

 

9. Keadaan Sarana dan Prasarana
65

 

Tabel 4.3 

Daftar Keadaan Prasarana 

SMP Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Jember Tahun 2017/2018 

No Sarana Prasarana Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kelas  6 - 

2 Ruang kepsek dan guru 2 - 

3 Ruang perpustakaan 1 - 

4 Lab. Komputer 1 - 

4 Koperasi Siswa 1 - 

5 Kamar Mandi 1 - 

6 LCD 4 - 
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B. Penyajian Data dan Analisis Data 

Penyajian data merupakan bagian pengungkapan data yang dihasilkan 

dari suatu penelitian sesuai dengan metode dan prosedur penelitian yang 

digunakan. Penggunaanyapun sistematis disesuaikan dengan rumusan masalah 

dan analisa data yang relevan. 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumenter. Setelah proses pengumupulan data 

selesai kemudian dilanjutkan analisis data yang dilakukan secara interaktif. 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari dan membuat kesimpulan 

yang dapat diceritakan kepada orang lain. Penyajian data beserta analisis data 

merupakan hasil penelitian yang peneliti lakukan di sekolah SMP Plus          

Al-Amien. Data ini merupakan hasil penelitian berdasarkan observasi, dan 

hasil wawancara penulis dengan guru, siswa, waka kurikulum, waka sarpras 

dan kepala sekolah tentang sesuatu yang terdapat dalam fokus penilitian skripsi 

ini. 
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Adapun fokus penelitian, penyajian dan analisis data dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan Media Video Animasi dari Powerpoint dalam 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di 

Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

Motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan, 

sehingga sekolah terutama guru dituntut untuk bisa menumbuhkan motivasi  

siswa. Kepala sekolah mengungkapkan bahwa untuk menumbuhkan hal itu, 

maka guru Fiqih menggunakan sebuah media video animasi dari 

PowerPoint, berdasarkan wawancara berikut: 

“Saya setuju dengan apa yang dilakukan oleh Guru Fiqih tersebut,  

karena ketika saya lihat para siswa sepaneng melihat video animasi 

yang ditampilkan guru. Saya harap dengan inovasi ini, guru-guru yang 

lain bisa meniru atau mengajar dengan media video animasi juga.”
66

 

 

Hal ini senada dengan ungkapan Waka Kurikulum bahwa Guru Fiqih 

menggunakan media video animasi dari PowerPoint, berdasarkan 

wawancara berikut ini: 

“Iya mas, saya tahu bahwa beliau itu menggunakan media  video 

animasi dari PowerPoint, pendidikan saat ini itu berbasis student-

centered yang mana siswa dituntut untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran di kelas.  Walaupun model pembelajaran berorientasi 

student-centered, guru tetap di tuntut untuk menjadi fasilitator  dalam 

membantu siswa karena kompetensinya, salah salah satunya dengan 

menggunakan media tersebut. walaupun kelihatannya penggunaan 

media tersebut sangat ribet tapi saya sangat mendukung dengan apa 

yang dipakai oleh beliau.”
67
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Hal ini ditegaskan oleh guru Fiqih yang menggunakan media video 

animasi dari PowerPoint, berdasarkan wawancara berikut ini: 

“Awalnya saya hanya menggunakan media apa adanya seperti papan 

tulis dan spidol dalam menjelaskan materi kepada siswa. Berhubung 

saya suka dengan video animasi yang ada di youtube, saya baca-baca 

di internet bahwa video animasi bisa dibuat dari PowerPoint. Sehingga 

saya membuatnya dan mencoba menggunakan media video animasi 

yang berisi materi Fiqih. Karena, saya rasa materi Fiqih itu perlu 

contoh-contoh atau gambar real dan Alhamdulillah antusias belajar 

siswa meningkat.”
68

 

 

Kemudian, terbukti bahwa penggunaan video animasi dari 

PowerPoint dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa pada observasi 

yang dilakukan peneliti. Salah satu proses menggunaan media video animasi 

dari PowerPoint pada mata pelajaran Fiqih yang berada di kelas VII B 

dengan jumlah siswa sebanyak 29 anak yang semuanya berjenis kelamin 

perempuan dengan keterangan 1 ijin sakit dan 4 ijin mengikuti kegiatan 

pramuka dilakukan oleh bapak Slamet Eko Syahroni, S.Pd dengan mengajar 

mata pelajaran Fiqih bab Sholat pada hari kamis, 03 Agustus 2017 pukul 

09.50 s/d 11.00.
69

  

Penggunaan media video animasi dari PowerPoint dan penguasaan 

kelas VII B oleh guru yang bersangkutan diawali dengan penkondisian kelas 

oleh guru yaitu merapikan tempat duduk dan absesnsi keahadiran dengan 

cara komunikasi yang interaktif. Dilanjutkan dengan apersepsi guru pada 

siswa tentang materi yang lalu berupa bab thoharah dan yang akan 

disampaikan berupa bab sholat. Kemudian guru mempersiapkan fasilitas 
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dalam penayangan video animasi dengan menghidupkan laptop, LCD, 

Sound System dan menghubungkan ketiganya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

(Dokumentasi penkondisian kelas dan persiapan pemutaran video animasi di 

kelas VII B pada kamis, 03 Agusuts 2017 pukul 09.50-11.00 WIB) 

 

Sebelum guru menampilkan video animasinya, guru mempersilahkan  

siswanya untuk memperhatikan video  animasi. Guru   menampilkan   video      

animasi secara keseluruhan yang telah disiapkan sebelumnya. Guru Fiqih 

memaparkan bahwa:  

“Setelah salam, saya melakukan apersepsi pada siswa diharapkan 

siswa dapat mengingat materi yang lalu dan mendapat pandangan 

tentang materi yang akan di pelajari serta hubungan keduanya. 

Setelah itu saya menampilkan video animasi secara keseluruhan 

yang telah saya persiapkan. Yang mana sebelumnya anak-anak 

saya himbau untuk memperhatikan betul isi materi dalam video 

animasi.”
70
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Hal ini serupa dengan ungkapan salah satu siswa di kelas  VII B 

yakni guru melakukan apersepsi terlebih dahulu dan menampilkan                                            

video animasi secara keseluruhan. Berikut ungkapannya: 

“Biasanya sebelum pak slamet menampilkan video animasi suka 

memberi pertanyaan-pertanyaan materi yang kemarin, bagi yang bisa 

menjawab dikasih nilai tambahan. Lalu pak Slamet menjelaskan 

bentar dan mulai memutar video”
71

 

 

Ketika penayangan video animasi, peneliti dapat melihat langsung 

kondisi susasana kelas menjadi lebih kondusif dilihat dari siswa yang 

memperhatikan secara seksama video animasi dari awal hingga akhir video 

animasi. Begitu juga dengan ekspresi wajah mereka setelah video animasi 

selesai diputar. Siswa terlihat lebih siap menerima materi pada saat itu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Dokumentasi proses penayangan video animasi secara keseluruhan di kelas 

lain yaitu IX B pada Sabtu, 05 Agusuts 2017 pukul 08.10-09.20 WIB) 
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Kesempatan itulah yang menjadi celah untuk menyampaikan materi. 

Guru menggunakan metode ceramah dengan mereview materi inti dengan 

memutar kembali video animasi tersebut dengan menjeda sedikit demi 

sedikit, kemudian beliau menjelaskan secara luas materi inti dan mengaitkan 

dengan realita kehidupan sekitar. Dimulai dari pengertian sholat, jumlah 

sholat wajib, syarat sah sholat dan rukun-rukunnya.  Berdasarkan 

wawancara berikut: 

“Iya, setelah video animasi selesai ditayangkan, siswa cenderung lebih 

aktif. Pada saat itulah saya mencoba mengulang inti-inti materi atau 

pelajaran yang bisa diambil dari video animasi. saya memutar lagi 

video animasi tersebut dan mengepause di kata-kata yang menarik 

atau pada gambar-gambar yang menarik. Pada saat itulah mas, saya 

mengeksplorasi materi dengan mengaitkan contoh-contoh disekitar 

seperti orang yang sedang menyembelih hewan kurban namun lupa 

mengucapkan basmallah. Apakah hewan tersebut masih halal atau 

tidak?. Itukan pertanyaan sepele tapi menarik kan mas. Anak-anak 

akan berfikir lebih jauh tentang materi bab kurban.”
72

 

 

Siswa di kelas VII B juga memaparkan bahwa guru Fiqih 

menjelaskan materi setelah penayangan video animasi. Berikut 

ungkapannya: 

“Yang dilakukan pak Slamet setelai video animasi di putar ya 

menjelaskan materi”
73

 

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan siswa dari kelas lain bahwa guru 

menjelaskan materi setelah pemutaran video animasi, berikut ungkapannya: 

“Iya pak, pak guru menjelaskan materi setelah video selesai diputar. 

Video diputar lagi, diberhentikan, dilanjutkan, diberhentikan dan 

dijelaskan lagi”
74
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Dampak dari penjelasan materi guru dengan cara menjeda-jeda video 

animasi menjadikan siswa lebih aktif dan mudah memahami materi. 

Berdasarkan ungkapan guru Fiqih berikut: 

“Perubahan sangat signifikan, siswa menjadi lebih aktif dan 

pengajaran materi juga menjadi lebih mudah. Jika menggunakan 

media tersebut siswa tidak hanya membayangkan materi yang 

disampaikan akan tetapi saya juga bisa langsung memberikan contoh-

contoh yang berkaitan tentang materi pokok pembelajaran”
75

 

 

Hal ini dirasakan salah satu siswa lain yang merasa bahwa dia mudah 

memahami materi yang disampaikan guru. Berikut ungkapannya: 

“Enak seperti itu pak kalau mengajar, dengan melihat contoh-

contohnya belajar di kelas menjadi menarik, apalagi banyak 

bercandanya.”
76

 

 

Tahap ini bisa teliti amati bahwa siswa terbukti lebih aktif mengikuti 

pembelajaran di kelas, guru memberikan pernyataan-pernytaan stimulus 

yang dapat menumbuhkan hasrat belajar siswa.
77

  

 

 

 

 

 

 

 

(Dokumentasi proses penjelasana materi dengan menjeda-jeda video di 

kelas VII B pada kamis, 03 Agusuts 2017 pukul 09.50-11.00 WIB) 
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Setelah guru menjelaskan materi dengan menjeda-jeda video animasi 

tersebut, guru melakukan evaluasi berupa post test  pada siswa, hal ini 

sesuai dengan pemaparan guru tersebut: 

“Setiap pembelajaran pasti ada evaluasi pembelajaran, diharapkan 

dengan ini siswa lebih paham dan menguasai materi yang telah 

dipelajari. Biasanya dalam mengevaluasi siswa, saya menggunakan 

metode tanya jawab. Saya memberikan pertanyaan dan bagi siswa 

yang bisa menjawabnya, saya menyimpulkan dia telah memahami 

materi yang telah dijelaskan, sehingga saya mengapresiasi dengan 

memberi poin nilai tambahan”
78

 

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan siswa dari kelas lain bahwa guru 

memberi pertanyaan-pertanyaan kepada siswa dan mengapresiasi bagi siswa 

yang menanggapi baik berupa poin nilai tambahan atau pujian saja. Berikut 

pemaparannya: 

“Biasanya pak guru itu memberi pertanyaan-pertanyaan yang sulit, 

enak kalau bisa jawab, bisa dapat nilai.”
79

 

 

Pemaparan ini senada dengan siswa dari kelas lain juga, berikut 

ungkapannya: 

“Cara mendapat nilai tambahan dari pelajaran fiqih ya tanya tentang 

Fiqih atau jawab pertanyaan-pertanyaan dari pak slamet.”
80

 

 

Salah satu siswa juga menyatakan bahwa guru memberi apresiasi 

terhadap siswa yang aktif dikelas. Berikut pernyataanya: 

“Setelah pak slamet menjelaskan biasanya menyuruh kami untuk 

bertanya jikalau masih kurang paham, biasanya ada yang bertanya dan 

pak slamet langsung menjawab, tapi kadang teman-teman gk da yang 

tanya, ya ganti pak slamet yang buat pertanyaan. Bagi yang bisa 

menjawab pertanyaannya pak slamet bisa dapat nilai tambahan”
81
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Peneliti mengobservasi tahap akhir dari penggunaan video animasi 

dari PowerPoint ini yaitu berupa post test guru dengan mempersilahkan 

kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang sudah di sampaikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

(Dokumentasi proses post test mata pelajaran Fiqih di kelas lain yaitu VIII 

A pada Sabtu, 05 Agusuts 2017 pukul 07.50-08.10 WIB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Dokumentasi proses post test mata pelajaran Fiqih di kelas VII B pada 

kamis, 03 Agusuts 2017 pukul 09.50-11.00 WIB) 
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Ada salah satu siswa yang bertanya kepada guru tentang rukun-rukun 

sholat yaitu “bagaimana jika ma’mum tidak memebaca Al-Fatehah?”. Guru 

Fiqih menjawab, “bahwa terjadi perbedaan pendapat antara ulama’ Syafi’i 

dan Hanafi, Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa ma’mum harus membaca 

surat Al-Fatehah karena termsuk rukun. Sedangkan, mazhab Hanafi 

mengatakan bahwa ma’mum boleh membaca juga boleh tidak membaca”. 

Proses post test ini berlangsung dalam pembelajaran secara lancar.
82

 

Berdasarkan pengamatan peniliti bahwa penggunaan media video 

animasi dari PowerPoint diawali dengan apersepsi guru, penayangan video 

animasi, penjelasan video animasi dengan menjeda-jeda video dan diakhiri 

dengan post test. 

Penggunaan media atau serangkaian proses pemebelajaran diatas 

dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa  seperti kebutuhan, minat dan 

hasrat belajar. Hal ini sesuai dengan yang dirasakan siswa setelah melihat 

video animasi dari PowerPoint tersebut, berdasarkan wawancara berikut: 

“Biasane kulo biasah mawon teng pelajarane Pak Slem, tapi setelah 

beliau menggunakan video animasi dari PowerPoint itu, kulo tambah 

minat mempelajari pelajaran Fiqih”
83

 

 

Siswa lain mengungkapkan bahwa setelah siswa melihat video 

animasi tersebut motivasi dalam mempelajari pelajaran Fiqih meningkat. 

Berdasarkan wawancara berikut: 

“Hee... nganu mas... nggeh tambah semangat belajar Fiqihnya, 

sebetulnya materi-materi Fiqih di pondok sudah dipelajari, tetapi saya 

                                                           
82

 Observasi, Ambulu, 03 Agustus 2017. 
83

 Anissa Aulia Maharani, Wawancara, Ambulu, 31 Juli 2017. 



64 
 

dan teman-teman lebih tertarik dalam mengikuti pelajarannya Pak 

Slamet”
84

 

 

Semangat belajar siswa tumbuh karena adanya media yang menarik. 

Pengaruh media ini termasuk dalam motivasi ekstrinsik. Sedangkan media 

video animasi itu sendiri merupakan salah satu contoh sarana pendidikan 

yang ada di sekolah. Sarana pendidikan adalah peralatan atau perlengkapan 

yang secara langsung menunjang proses pendidikan.  Waka. Sarpras 

mengungkapkan: 

“Kami dari bidang sarana dan prasarana di sekolah ini selalu ingin 

menfasilitasi para guru dalam mengajar. Setiap tahunnya kami 

mengadakan pengembangan dibidang sarana dan prasarana. Guru 

yang kreatif dan mampu memanfaatkan fasilitas yang ada akan kami 

beri apresiasi dan dukungan penuh seperti apa yang sudah 

dilaksanakan oleh guru Fiqih tersebut. Harapan kami bahwa setiap 

guru dan siswa yang menggunakan fasilitas sekolah mampu 

mewujudkan tujuan pembelajaran dan siswa tumbuh motivasi 

belajarnya ketika di sekolah.”
85

 

  

Hal ini senada dengan pernyataan guru Fiqih bahwa fasilitas sarana 

dan prasarana yang sudah disediakan sekolah mampu menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. Guru lebih leluasa dalam memanfaatkan sarana dan 

prasarana dalam pembelajarannya. Seperti ketika proses pembelajaran 

digunakan dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Guru Fiqih 

memaparkan bahwa: 

“Perbedaan ketika saya mengajar menggunakan sarana pendidikan 

dengan tidak menggunakan sarana sangatlah terlihat. Tampak jelas 

bahwa siswa lebih aktif dan bersemangat belajar ketika saya 

menggunakan berbagai macam sarana pendidikan khususnya media 

video animasi dari PowerPoint. Berbeda, jika saya tidak menggunakan 

sarana yang menarik, motivasi belajar mereka rendah”
86
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Jadi adanya sarana pendidikan yang menarik dapat menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. Hal ini masih erat kaitannya bahwa dalam 

mewujudkan suasana belajar yang menarik dan nyaman dibutuhkan sarana 

yang berkualitas dan prasarana yang memadai. Prasarana adalah fasilitas 

yang secara tidak langsung menunjang proses pendidikan seperti lingkungan 

sekolah. Lingkungan belajar siswa yang baik adalah lingkungan belajar 

yang kondusif dan kontrukstif. Lokasi SMP Al-Amien ini terletak pada 

daerah yang jauh akan kebisingan aktivitas masyarakat umum seperti 

terhindar dari arus lalu lintas kendaraan umum. Oleh karena itu, siswa 

dengan lingkungan kondusif dan nyaman dapat belajar dengan nyaman dan 

tenang. Lingkungan yang terdapat pada SMP Al-Amien ini berlatar 

belakang pondok pesantren, suasana lingkungan dan adat belajar mengajar 

tidak jauh dari suasana pondok pesantren. Lingkungan seperti ini sangat 

mendukung dalam menumbuhkan motivasi belajar agama siswa dan 

menanamkan nilai-nilai keislaman termasuk menunjang dalam 

pembelajaran mata pelajaran Fiqih. Hal ini di pertegas oleh kepala sekolah 

bahwa sekolah ini memounyai lingkungan belajar kondusif, kepala sekolah 

mengungkapkannya: 

“Lingkungan belajar di Al-Amien termasuk lingkungan yang kondusif 

dalam belajar karena sebagian besar dari siswa adalah para santri yang 

notabene mudah di atur dengan sikap tawadlu’nya yang tinggi kepada 

guru.”
87

 

 

Guru mata pelajaran Fiqih juga mengungkapkan bahwa pengaruh 

lingkungan sangat besar sekali, sebagian siswa yang nakal di sebabkan 
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karena latar belakang lingkungan rumah mereka yang bermasalah.  Namun 

hal   tersebut   cukup   teratasi   dengan   diciptakannnya   lingkungan belajar  

di kelas yang kondusif dan menarik. Salahsatunya  dengan penggunaan 

media  video animasi dari PowerPoint. Berikut ungkapannya: 

“Lingkungan memang termasuk dalam salah satu faktor penunjang 

tumbuhnya motivasi ekstrinsik belajar siswa, lingkungan sekolah ini 

sangat mendukung dalam proses terwujudnya keberhasilan belajar, hal 

ini dampak dari suasana pesantren sehingga siswanya santun terhadap 

guru. Jikalau ada siswa yang bermasalah, sebagian kecil karena 

lingkungan tempat tinggal mereka yang bermasalah. Permasalahan ini 

tidak boleh kebawa dalam proses belajar siswa di kelas. Maka, untuk 

menciptakan lingkungan kelas yang kondusif saya menggunakan 

media video animasi dari PowerPoint ini.  ”
88

 

 

Hal ini diperkuat penjelasan siswa bahwa lingkungan belajar di 

sekolah dapat mempengaruhi motivasi belajar. Berikut ungkapannya: 

“Lingkungan belajar disini enak, belajar di kelas bisa tenang. Teman-

teman dikelas saya perempuan semua jadi tidak ada yang 

mengganggu.”
89

 

 

Siswa lain mengungkapkan bahwa lingkungan belajar dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. Guru yang menciptakan lingkungan 

kelas yang kondusif mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa di kelas. 

Berikut ungkapannya: 

“Pak Slamet mengajarnya beda dengan guru yang lain, dengan 

mengajar menggunakan media video animasimya, Pak Slamet seru 

dalam mengajarnya juga bisa membuat teman-teman di kelas tenang 

dan nyaman.”
90

 

 

Ketika guru Fiqih mengajar di kelas dengan suasana kondusif belum 

tentu menjadi jaminan timbulnya motivasi belajar siswa. Dalam prateknya 
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sebagian kecil ketika proses pembelajaran menggunakan video animasi dari 

PowerPoint terkadang siswa yang laki-laki jika tidak tertarik dengan   

penjelasan guru, mereka cenderung acuh dan bergurau sendiri. Salah satu 

siswa mengungkapkan: 

“Memang benar pak, biasanya kalau yang laki-laki tidak tertarik 

dengan penjelasan pak guru, dari pada tidur kita bergurau pak,  

kadang-kadang gambar di buku, tapi dengan melihat video animasi 

yang dibawa pak slem seakan-akan kita terhipnotis. Kita juga  senang 

dengan penjelasan Pak Slem setelah penayangan video animasi karena 

gambar-gambarnya bagus dan kita bisa dengan mudah memahami 

materi.”
91

 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti, bahwa media video animasi dari 

PowerPoint yang digunakan oleh guru Fiqih di lembaga tersebut mampu 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat pada antusias siswa 

terhadap penjelasan guru di kelas. Namun, tidak semua antusias siswa 

tumbuh dalam mempelajari materi fiqih dengan media tersebut. Beberapa 

anak menganggap bahwa media animasi tidak menarik dan materi-materi 

Fiqih sudah dikuasai oleh mereka di pondok. Biasanya siswa yang tidak 

tertarik dengan video atau gambar adalah anak yang gaya belajarnya 

kinestetik, yakni suka belajar dengan praktek secara langsung. Pengecualian 

ini berdasarkan ungkapan salah satu siswa, yaitu: 

“Biasanya saya kalau belajar itu saya suka dengan yang langsung 

praktek Pak, kayak pelajaran Fiqih itu seharusnya banyak prakteknya 

saja biar mudah dipahami oleh temen-temen yang lain.”
92

 

 

 Jadi, tidak semua siswa tertarik terhadap media video animasi dari 

PowerPoint. 
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Berdasarkan pengamatan peniliti bahwa penggunaan media video 

animasi dari PowerPoint yang diawali dengan apersepsi guru, penayangan 

video animasi, penjelasan video animasi dengan menjeda-jeda video dan 

post test mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa di kelas baik berupa 

motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Karena sejatinya video animasi 

merupakan media audio visual yang cenderung sesuai dengan gaya belajar 

siswa yang audio dan visual juga, lain halnya dengan mereka yang gaya 

kinestetik, media video animasi kurang mampu menumbuhkan motivasi 

mereka.  

 

2. Kendala-Kendala Penggunaan Media Video Animasi Dari Powerpoint 

dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Fiqih di Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Amien Sabrang Ambulu 

Tahun Pelajaran 2017/2018 

Dibalik menariknya media video animasi dalam pembelajaran Fiqih, 

terdapat beberapa kendala, namun kendala tersebut harus dihadapi dan 

diselesaikan dengan bijak oleh guru sehingga pembelajaran berjalan efektif 

dan efisien. Seperti yang dipaparkan oleh guru Fiqih bahwa terdapat 3 

kendala dalam Penggunaan media video animasi dari PowerPoint 

berdasarkan wawancara berikut: 

“Kendala ada pada praktek, dengan waktu yang singkat sedangkan 

siswa yang banyak akhirnya tidak mencukupi jika dilakukan oleh 

semua siswa, maka saya hanya mengambil beberapa sampel saja dari 

siswa untuk praktek sebagai contoh untuk mereka yang lain. Kendala 

lainnya apabila saya kurang persiapannya, maka di kelas menjadi 

tidak beraturan dalam mengajar. Matinya listrik juga menjadi kendala, 
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sehingga pembelajaran tidak lagi menggunakan video animasi, tetapi 

dengan media seadanya.”
93

 

 

Dalam menggunakan media video animasi  persiapan guru yang 

matang terutama dalam membuat video animasi tersebut, listrik harus dalam 

keadaan tetap hidup serta dibutuhkan kecermatan guru dalam mengatur 

waktu KBM, sehingga waktunya juga cukup untuk melakukan praktek.  

Berbeda dengan kendala yang ditemukan peneliti kepada siswa, 

yakni terdapat 2 kendala yang terdiri dari matinya listrik dan jika guru 

kurangnya persiapannya guru. Salah satu siswa mengungkapkan: 

“Tadi itu, pak guru mw mengajar, listrik mati sebentar di kelas, pak 

guru nerangkan dengan papan tulis. Untung listriknya hidup lagi, 

videonya ditayangkan lagi dah dan kadang pak guru suka salah ucap 

juga pak..”
94

 

 

Pernyataan ini senada dengan siswa lainnya, bahwa kendala yang 

muncul ketika penerapan media video animasi dari PowerPoin ada 2, yakni 

matinya listrik dan kurangnya persiapan guru. Berikut pemaparannya: 

“Di kelas kami sangat suka ketika menggunakan media video animasi 

mas.. tetapi ketika tiba-tiba pemadaman listrik diganti dengan 

penjelasan di papan tulis saja, kita jadi bosan. Kemudian jika pak guru 

kurang persiapan, biasanya di kelas menjadi tidak berurutan 

mengajarnya, kita jadi bingung dalam memahaminya”.
95

 

 

Berbeda dengan siswa kelas 3 yang menyebutkan bahwa kendala 

yang ditemui ketika penerapan video animasi dari PowerPoin ada 3, yakni 

kurangnya persiapan guru, kurangnya waktu KBM dan matinya listrik 

seperti dalam wawancara berikut: 
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“Kalau pak guru lagi kurang persiapan, biasanya beliau tergesa-gesa 

dalam mengajar.. terkadang kelas jadi ramai. Terus kita kan kelas 3, 

kita banyak prakteknya terutama materi Fiqih, jika semuanya 

menggunakan video animasi, maka waktu praktek menjadi berkurang 

sehingga kurang maksimal dengan menampilkan beberapa siswa saja. 

Kadang listrik di kelas suka eror. Gak bisa buat ngecash, ya video 

tidak jadi ditayangkan, diganti dengan penjelasan di papan tulis 

saja.”
96

 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti, ditemukan 3 kendala dalam 

menggunakan media video animasi dari PowerPoint, kendala terseut 

meliputi: kurangnya persiapan guru baik dalam membuat videonya maupun 

persiapan dalam menyiapkan LCD dan Proyektornya, kurangnya waktu 

KBM karena harus dibagi dengan waktu praktek dan matinya listrik 

sehingga diganti dengan media seadanya seperti papan tulis dan spidol. 

C. Pembahasan Temuan 

1. Penggunaan Media Video Animasi dari Powerpoint dalam 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di 

Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Amien Sabrang Ambulu Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

Berdasarakan wawancra dan observasi peneliti terdapat 4 langkah 

dalam menggunakan media video animasi dari PowerPoint, yaitu: 

a. Apersepsi guru  

Langkah pertama dalam pembelajaran Fiqih yang diterapkan 

oleh guru di kelas dengan menggunakan pre test. Pre test ini berisi 

pertanyaan mengenai materi yang lalu dan dikaitkan dengan materi 

yang akan dipelajari. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
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kemampuan dasar yang dimiliki siswa dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan singkat baik lisan maupun non lisan.
97

 

b. Penayangan media video animasi secara kesuluruhan 

Langkah kedua dalam pembelajaran Fiqih  menggunakan media 

video animasi di kelas yaitu guru menayangkan video animasi yang 

telah disiapkan. Sebelum ditayangkan, guru menghimbau kepada siswa 

agar memperhatikan videonya dengan mencatat hal-hal yang penting, 

sehingga nanti ketika guru menerangkan, siswa sudah memiliki 

catatannya. 

Video animasi yang dipersiapkan guru tersebut ditayangkan 

secara keseluruhan dengan menggunakan media komputer atau laptop 

dilengkapi dengan LCD, proyektor serta pengeras suara agar terdengar 

jelas oleh seluruh siswa dalam kelas tersebut.  

c. Penjelasan materi dengan menjeda-jeda video animasi 

Setelah guru menayangkan video animasi secara keseluruhan, 

guru menjelaskan materi secara menyelutuh dengan menjeda-jeda 

videonya, di awali dengan penjelasan arti dari bab yang dibahas sampai 

dengan contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini, 

guru berinteraksi langsung dengan siswa dengan menghidupkan kondisi 

dan suasana dalam kelas. Hal ini bertujuan agar siswa bisa belajar aktif 

dan tetap fokus ketika pembelajaran berlangsung. 
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d.  Evaluasi pembelajaran 

Langkah terakhir dalam menggunakan video animasi dari 

PowerPoint adalah evaluasi dalam bentuk post test. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah materi yang dijelaskan kepada siswa dapat diterima 

dengan jelas dan bisa dipahami sehingga dapat menumbuhkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih. Post test ini dilakukan dengan cara 

menanyakan ulang kepada siswa mengenai poin-poin penting dari materi 

yang telah dijalaskan, jika para siswa banyak yang dapat menjawabnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa materi tersebut dapat dipahami sehingga 

diharapkan pada pertemuan selanjutnya motivasi belajar siswa semakin 

meningkat. Tujuan pembelajaran yang ideal adalah agar murid mampu 

mewujudkan perilaku belajar yang efektif, diantaranya seperti yang 

dinyatakan oleh Ian James Mitchell yaitu perhatian siswa yang aktif dan 

terfokus kepada pembelajaran, siswa mampu menjelaskan hasil belajarnya, 

siswa difasilitasi untuk berani menyatakan kepada guru apa-apa yang 

belum dipahami dan lain-lain.
98

 

Berdasarkan observasi dan wawancara dari beberapa informan, 

bahwa penggunaan media animasi dari PowerPoint dapat menumbuhkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih, baik motivasi intrinsik 

yang meliputi kebutuhan, cita-cita, minat dan hasrat siswa dalam 

mempelajari materi Fiqih maupun motivasi ekstrinsik berupa sarana dan 

prasarana sekolah. Hal ini sesuai dengan teori bahwa motivasi dibagi 
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menjadi dua yakni motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Secara garis besar 

motivasi dapat dilihat dari dua sudut pandang motivasi yang berasal dari 

dalam diri seseorang yang disebut motivasi intrinsik dan motivasi yang 

berasal dari luar diri seseorang yang disebut motivasi ekstrinsik.
99

 

Motivasi belajar siswa dapat dilihat dari ketertarikan siswa ketika 

melihat tayangan video animasi yang diberikan guru. Motivasi intrinsik 

muncul setelah adanya motivasi ekstrinsik, berdasarkan pendapat petri 

(1981) bahwa konsep motivasi intrinsik timbul ketika motivasi ekstrinsik 

sudah dipenuhi. Motivasi ekstrinsik sendiri pada dasarnya merupakan 

tingkah laku yang digerakkan oleh kekuatan eksternal individu.
100

 Pada 

penelitian ini, video animasi tersebutlah yang menjadi motivasi ekstrinsik 

atau pengaruh luar terhadap tumbuhnya motivasi intrinsik siswa dalam 

mempelajari materi Fiqih.  

Ketika guru Fiqih menayangkan video animasi, siswa melihatnya, 

pada saat itulah antusias dan hasrat siswa tumbuh. Kejadian itu adalah salah 

satu contoh dari tumbuhnya motivasi intrinsik belajar siswa karena siswa 

cenderung tumbuh rasa nyaman dan tertarik dalam mempelajari Fiqih. 

Beach (1980) menyatakan bahwa motivasi intrinsik sebagai suatu hal yang 

terjadi selama seseorang menikmati susatu aktivitas dan memperoleh 

kepuasan selama terlibat dalam aktivitas tersebut.
101

 

Hubungan antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik siswa 

sangat erat sekali dan saling berkaitan, cara membedakan siswa tersebut 
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sedang termotivasi intrinsik yaitu ketika perasaan siswa menjadi senang, 

gembira dan antusias saat melihat video animasi berlangsung. Sedangkan 

siswa tersebut termotivasi ekstrinsik, salah satunya ketika guru mereview 

kembali materi di video animasi dan memberi pujian kepada siswa yang 

bertanya maupun menanggapi pertanyaan. Penentuan motivasi ini sesuai 

dengan perkataan Petri (1981) yang membatasi motivasi intrinsik sebagai 

suatu nilai atau kesenangan dalam mengerjakan aktivitas, sedangkan 

motivasi ekstrinsik merupakan tujuan eksternal dari aktivitas tersebut.
102

 

Secara umum penggunaan media video animasi ini dapat menarik 

antusias belajar siswa. Namun, berdasarkan wawancara dan observasi 

peneliti, ada beberapa siswa yang tidak tertarik dengan adanya media 

tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap acuhnya dengan tidur ketika 

guru menjelaskan materi. biasanya mereka itu yang memiliki gaya belajar 

kinestetik. Dalam teori dijelaskan bahwa gaya belajar kinestetik adalah 

gaya belajar siswa melalui aktivitas fisik dan keterlibatan langsung, 

bergerak, menyentuh dan merasakan. Ciri-ciri siswa yang memiliki gaya 

belajar ini yaitu menyukai kegiatan aktif, baik sosial maupun olahraga, seperti 

menari dan lintas alam, menyukai permainan yang membuat sibuk, 

Menghafal dengan cara berjalan dan melihat dan tidak dapat duduk diam 

dengan waktu yang lama.
103
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2. Kendala-Kendala Penggunaan Media Video Animasi Dari Powerpoint 

dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Fiqih di Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Amien Sabrang Ambulu 

Tahun Pelajaran 2017/2018 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa dan observasi 

peneliti, kendala-kendala yang ditemukan dalam menggunakan media 

video animasi dari PowerPoint ada 3, yaitu: 

a. Kurangnya persiapan guru 

Proses pembelajaran dapat berjalan lancar dengan adanya 

persiapan dari guru sebelum mengajar di kelas, berupa penguasaaan 

materi dan siapnya perangkat pembelajaran seperti proyektor, LCD dan  

Sound System. Jika salah satu dari beberapa komponen diatas tidak 

terpenuhi maka pembelejaran menggunakan video animasi kurang 

berjalan lancar dan efisien walaupun pada hakekatnya guru termasuk 

media yang berbasis manusia. Adanya guru sebagai pemeran utama 

dalam proses belajar maka kesempatan interaksi semakin terbuka lebar. 

Pelajaran interaktif yang terstruktur dengan baik bukan hanya lebih 

menarik tetapi juga memberikan kesempatan untuk percobaan mental 

dan pemecahan masalah yang kreatif. Disamping itu, pelajaran 

interaktif mendorong partisipasi siswa dan jika digunakan dengan baik 

dapat mempertinggi hasil belajar.
104
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b. Kurangnya waktu KBM (kegiatan belajar mengajar) 

Proses kegiatan belajar mengajar di kelas sangat erat kaitannya 

dengan alokasi waktu yang terdapat dalam kurikulum, guru dituntut 

untuk mampu memanfaatkan waktu semaksil mungkin untuk 

menyampaikan materi kepada siswa. Kurangnya kemampuan guru  

dalam menyesuaikan waktu KBM mmembuat materi kurang 

tersampiakan secara maksimal kepada siswa. Donald P. Kauchak 

menyarankan kepada guru agar memperhatikan pengelolaaan kelas 

dengan mengatakan bahwa buatlah rancangan waktu yang fleksibel 

namun tetap dalam  koridor satuan waktu yang ditetapkan kurikulum. 

Jika 1 jam pelajaran 35 menit misalnya, rancanglah bahwa anak-anak 

yang berkemampuan tinggi dapat menyelesaikan atau mengusai materi 

dalam waktu yang lebih cepat, sementara siswa dengan kemampuan 

rendah tetap dapat menyelesaikan tugas-tugasnya, gunakan tutorial 

sebaya (peer teaching) dan mengelompokkan siswa berdasarkan 

kemampuannya (achievement group).
105

 

c. Matinya listrik  

Media video animasi termasuk media yang berbasis komputer. 

Media ini membutuhkan listrik dalam prakteknya karena penggunaanya 

memakai peralatan ektronik yang membutuhkan aliran listrik. Matinya 

listrik merupakan masalah krusial yang membuat guru tidak bisa 

menayangkan video animasi. Matinya listrik ditengah-tengah 
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pembelajaran juga dapat mengganggu proses jalannya mengajar. Dalam 

hal ini guru dituntut untuk bisa mensiasati dengan media cadangan 

seperti papan tulis, spidol dan lain sebagainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penggunaan Media Video Animasi dari Powerpoint dalam 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih 

di Sekolah Menengah Pertama Plus Al-Amien Sabrang Ambulu 

Tahun Pelajaran 2017/2018 

Diawali dengan persepsi guru, penayangan video animasi 

secara keseluruhan, penjelasan materi dengan menjeda-jeda video dan 

evaluasi dalam bentuk post test. Penggunaan media video animasi dari 

PowerPoint dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa yang berawal 

dengan motivasi ektrinsik kemudian motivasi intrinsik. 

2. Kendala-Kendala Penggunaan Media Video Animasi Dari 

Powerpoint dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Fiqih di Sekolah Menengah Pertama Plus Al-

Amien Sabrang Ambulu Tahun Pelajaran 2017/2018 

Kendala kendala yang ditemui dalam penggunaan media 

video animasi dari PowePoint meliputi tidak beraturnya jalan 

pembelajaran dikarenakan kurangnya persiapan, kurangnya waktu 

KBM karena mata pelajaran Fiqih banyak berisi praktek dan matinya 

listrik sehingga gagal dengan media video animasi dan diganti dengan 

media seadanya. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil temuan peneliti di atas, maka disarankan 

kepada hal-hal berikut: 

1. Bagi lembaga 

Dukungan atas kegiatan dan inovasi guru dalam mengajar harus 

ditingkatkan dengan memotivasi dan memfasilitasi secara maksimal. 

2. Bagi guru Fiqih 

a. Guru Fiqih lebih mengembangkan kreatifitas dalam membuat 

media video animasi dengan mempelajari ide-ide baru di internet 

dan sebagainya.  

b. Guru Fiqih harus memiliki kemampuan dalam menguasai materi 

sehingga pembelajaran semakin menarik dan pemaparannya mudah 

dipahami siswa. 

c. Guru Fiqih harus menghemat waktu pembelajaran dan 

mempersiapkan media tambahan atau cadangan seraya media 

video animasi tidak berjalan efektif.  

3. Bagi peserta didik 

a. Peserta didik harus memperhatikan penayangan video animasi dan 

penjelasan guru. 

b. Peserta didik harus lebih giat lagi dalam belajar dan menggugah 

motivasinya dalam mempelajari mata pelajaran Fiqih di kelas. 
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PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak geografis SMP Plus Al-Amien Sabrang Ambulu. 

2. Kondisi SMP Plus Al-Amien Sabrang Ambulu. 

3. Aktivitas yang terkait dengan pembelajaran. 

4. Tinjauan mengenai penggunaan media video animasi dari PowerPoint 

dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di 

kelas VII, VIII dan IX. 

 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum 

a. Tahukah anda bahwa ada salah satu guru di sekolah ini menggunakan 

video animasi dalam mengajarnya? 

b. Bagaimana menurut anda tentang penerapan video animasi oleh guru 

fiqih? 

c. Apa upaya yang dilakukan sekolah dalam menunjang guru tersebut? 

2. Wawancara dengan guru mata pelajaran Fiqih. 

a. Bagaimana asal mula anda menggunakan video animasi dalam 

mengajar? 

b. Apa alasan anda menerapkannya dalam pelajaran Fiqih? 

c. Bagaimana cara menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan media 

video animasi tersebut? 

d. Adakah perubahan motivasi pada siswa, sebelum dan sesudah anda 

menggunakan video animasi di kelas? 

e. Bagaimana langkah-langkah pembelajran anda di kelas ketika 

menggunakan video animasi? 

f. Apa saja kendala dalam menerapkan video animasi dalam pembelajaran 

anda? 

g. Bagaimana cara anda untuk mensiasati kendala yang terjadi? 



3. Wawancara dengan Siswa. 

a. Apakah anda suka pembelajaran guru Fiqih dengan menggunakan video 

animasi? 

b. Apa yang anda rasakan ketika guru Fiqih menggunakan video animasi 

dalam pembelajarannya? 

c. Adakah perubahan motivasi belajar anda sebelum dan sesduah guru 

menampilkan video animasi? 

d. Apa saja yang dilakukan guru Fiqih dalam mengajar? 

 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Sejarah berdirinya SMP Plus Al-Amien Sabrang Ambulu. 

2. Keadaan guru dan karyawan di SMP Plus Al-Amien Sabrang Ambulu. 

3. Visi dan misi SMP Plus Al-Amien Sabrang Ambulu. 

4. Keadaan siswa SMP Plus Al-Amien Sabrang Ambulu. 

5. Keadaan sarana dan prasarana SMP Plus Al-Amien Sabrang Ambulu. 

6. Denah lokasi SMP Plus Al-Amien Sabrang Ambulu. 

7. Keadaan media video animasi dari PowerPoint. 



 



DENAH SEKOLAH MENENGAH PERTAMA PLUS AL-AMIEN SABRANG AMBULU JEMBER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skala = 1 : 100 

Keterangan: 

Ruang kelas VII A  : 9x8 cm
2 

 

Ruang kelas VIII B : 9x8 cm
2 

 

Kantor                   : 10x9 cm
2 

 

Koperasi siswa : 4x6 cm
2 

Ruang kelas VII B  : 9x8 cm
2 

 

Ruang kelas IX A   : 9x8 cm
2 

 

Lab. Komputer     : 8x8 cm
2 

 

Perputakaan      : 4x8 cm
2 

Ruang kelas VIII A: 9x8 cm
2 

 

Ruang kelas IX B    : 9x8 cm
2 

 

Kantor kepala sekolah: 6x4 cm
2
 Toilet                : 4x4 cm

2 

 



TUTORIAL 

MEMBUAT VIDEO ANIMASI DARI POWERPOINT 

 

Banyak macam-macam versi dalam Microsoft Office, mulai dari versi 

2007, 2010, 2013 dan 2017. Semakin tinggi versi yang ditawarkan perusahaan 

Microsoft maka semakin mendukung dalam pembuatan video animasi. Versi yang 

paling direkomendasikan dalam pembuatan video animasi adalah versi 2013 dan 

2017. Versi ini menawarkan berbagai macam animasi dan mampu 

menggabungkan semua slide menjadi video animasi dengan mudah. Berikut 

langkah-langkah pembuatan video animasi dari PowerPoint yang berisi materi bab 

sholat: 

1. Buka aplikasi PowerPoint dengan klik 2x icon PowerPoint pada menu 

windows. 

 

 

 

 

 

 

2. Muncullah beberapa tampilan slide yang ditawarkan oleh PowerPoint. Pilih 

slide Blank Presentation. 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Slide pertama berisi judul yang akan disampaikan dengan klik menu Home > 

Text Box > ketik judul materi puasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Berikan animasi pada teks sholat dengan klik teks sholat > menu Animations > 

Emphasis > Font Color. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Tambah slide selanjutnya dengan klik menu Home > New slide > Blank. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Tambah gambar dengan klik menu Insert > Pictures > Pilih gambar > Insert 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

7. Ketik kata menarik yang membuat pembaca penasaran. Animasikan teks dan 

gambar dengan klik Menu Animations > Entrance > Split.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Tambah animasi agar teks terkesan hidup dengan klik menu Animations > Add 

Animation > exit > fly out. Lakukan langkah ini pada teks atau gambar lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. untuk mempermudah penambahan effek pada teks yang lain cukup dengan klik 

teks yang sudah terisi animasi > menu Animations > Animasi Painter > 

tempelkan pada teks lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

10. Atur posisi animasi yang diinginkan dari setiap teks di slide dengan klik 

menu animation > animation pane.  Atur urutan animasi teks sesuai keinginan 

dipindah ke bawah atau ke atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11. Edit animasi dengan klik kanan pada animasi yang diinginkan > Start After 

Previous, Effek Options, Timing dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Tambah slide baru dengan klik menu home > New Slide > blank. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



13. Tambah teks baru dan copy gambar slide 2 dan paste pada slide 3. 

Animasikan dan atur posisi animasi seperti langkah-langkah di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Duplicate slide 3 dengan klik kanan pada slide 3 dan pilih duplicate. 

Kemudian perkecil gambar > menu Transitions > Morp. Efek transisi ini 

membuat gambar bergerak dari slide 3 ke slide 4 secara halus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15. Masuk pada slide materi. Ketik materi sholat wajib dan animasikan. 
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